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ABSTRAK

Komponen Sumber Energi Manusia menggambarkan salah
satu dari komponen yang sangat utama dalam menunjang
keberhasilan industri. Sumber energi manusia sangat berarti sebab
keberhasilan sesuatu industri bergantung pada kondisi motivasi
kerja karyawan. Tujuan dari penelitian ini yaitu membandingkan
secara empiris motivasi kerja antara karyawan RS. Roemani
Muhammadiyah yang memberikan program pembinaan religiusitas
dengan karyawan RSJD Dokter Amino yang tidak memberikan
program pembinaan religiusitas. Studi ini menggunakan metodologi
kuantitatif komparatif, dengan subjek penelitian berjumlah 100
subjek. Dalam penelitian ini pengukran dilakukan dengan
menggunakan skala berdasarkan dari teorti motivasi yang
dikemukakan oleh David McClelland dengan jumlah 26 aitem
dengan nilai reliabilitas a= 0,933 dan dianalisis menggunakan uji-t.
Dari uji hipotesis yang dilakukan diketahui nilai probabilitas (0,003)
< 0,05 dimana terdapat perbedaan motivasi kerja yang signifikan
antara karyawan RS. Roemani yang diberikan program pembinaan
religiusitas dengan karyawan RSJD. Dr. Amino yang tidak
diberikan program pembinaan religiusitas.

Kata Kunci : Mativasi Kerja, Program Pembinaan Religiusita.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Era dunia saat ini telah memasuki revolusi industry 4.0
ataupun perkembangan dunia industry keempat, dimana
teknologi sudah menjadi tumpuan hidup bagi manusia. Dengan
perkembangan internet dan teknologi digital, segalanya menjadi
tidak ada habisnya. Kondisi saat ini mampu mempengaruhi
unsur — unsur kehidupan dalam bidang perekonomian, politik,
kebudayaan, seni hingga pendidikan. Menghadapi hal tersebut,
pembangunan suatu negara membutuhkan aset utama yang
dibutuhkan, diantaranya sumber daya manusia. Unsur ini perlu
dibentuk sebaik — baik mungkin sehingga mendapatkan hasil
yang maksimal dan baik sehingga mampu bersaing dalam
perubahan dunia saat ini.

Komponen SDM menjadi salah satu komponen yang
cukup kursial sebagai penunjang keberhasilan sebuah
perusahaan, maka dari itu perlu adanya peningkatan maupun
pengelolaan dengan tepat atas potensi sumber daya manusia
tersebut agar dapat berpartisipasi dalam persaingan global.
Sumber daya manusia sangat diperhitungkan dimana kesuksesan
sebuah perusahaan beragantung pada kualitas kerja karyawan.
Industri dapat memperhatikan aspek — aspek yang dapat
meningkatkan kinerja seorang karyawan, agar pelaku industri
mampu memberdayakan para karyawannya supaya terus dapat
produktif tanpa mengurangi standar yang sudah di tentukan.
Beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi kinerja
karyawan dalam melakukan pekerjaannya antara lain motivasi,
kemampuan, dan lingkungan kerja. Faktor motivasi memiliki
hubungan langsung dengan kinerja karyawan, sedangkan faktor
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kemampuan dan lingkungan karja memiliki hubungan tidak
langsung dengan kinerja.

Baik faktor kemampuan maupun lingkungan Kkerja
keberadaannya sangat berpengaruh terhadap motivasi kerja
karyawan sehingga untuk meningkatkan kinerja harus dimulai
dengan membangun dan meningkatkan motivasi Kkerjanya.
Pemberian kesempatan kepada karyawan untuk memberdayakan
(empowering) dirinya dapat menjaga dan mempertahankan
motivasi kerjanya. Pemberdayaan sebagai suatu cara untuk
memwirausahakan (entrepreneurship) orang lain, penanaman
rasa memiliki (ownership), suatu bentuk ikatan kerja atas dasar
komitmen (engagement), dan sebagai suatu usaha untuk
membuat orang lain terlibat (involvement) akan memberi
sumbangan positif dalam memelihara dan mempertahankan
motivasi kerja (Marwansyah 2010:116).

Teori David McClelland (Robbins, 2008:296) yaitu
Achievment Motivation Theory yang diartikan sebagai motivasi
berprestasi memiliki kepercayaan bahawa orang yang dalam
dirinya terdapat potensi cadangan energy, dan juga pelepasan
akan pengembangan energy ini, dapat bergantung dari kekuatan
maupun motivasi seseorang, kondisi, seta peluang itu sendiri.
Teori ini memberatkan kepada tiga kebutuhan, diantaranya
kebutuhan untuk berprestas, kebutuhan untuk berkuasa serta
hubungan berafiliasi. Didalam melakukannya, seseorang dengan
kecenderungan memiliki salah satu kebutuhan diantara kebtuhan
tersebut akan cocok pada posisi tertentu didalam bekerja,
diantaranya orang yang memiliki need of power yang tinggi
memiliki kecenderungan untuk dapat ditempatkan menjadi
seorang pemimpin, lalu orang yang memiliki need of affiliation
yang tinggi memiliki kesenangan denggan kondisi kerja tim
dengan memiliki banyak hubungan dengan sesama orang lain.
Seseorang yang mengerti akan kebutuhan motivasi dalam dirinya
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akan mampu menentukan sebuah pekerjaan yang sesuai dengan
kondisi pribadinya.

Pentingnya motivasi digunakan agar setiap karyawan
dapat bekerja keras dan juga jeli dalam meningkatkan efisiensi
kerja yang tinggi. Motivasi dapat diberikan oleh pemimpin
kepada anak buahnya dimana dalam hal ini adanya dimensi
dalam pembagian pekerjaaan agar dapat menggunakan sebaik —
baiknya. Penyampaikan penghargaan serta kepuasan Kkerja
(Hasibuan, 2007 : 92).

Individu yang memiliki motivasi kerja yang tinggi
melakukan cari lain agar menjadikan orang lain bertanggung
jawab dalam diri masing — masing agar mendapatkan jawaban
dari sebuah pertanyaan. Orang tersebut mampu bekerja dengan
rasa tanggung jawab pribadi serta dapat menerima umpan balik,
dan tanggung jawab pekerjaan berada pada risiko sedang
(moderate).

Menurut George dan jones, “motivasi kerja dapat
didefinisikan sebagai suatu dorongan secara psikologis kepada
seorang yang menentukan arah dari perilaku (direction of
behavior) seseorang dalam organisasi, tingkat usaha (level of
effort), dan tingkat kegigihan atau ketahanan di dalam
menghadapi suatu halangan atau masalah (level of persistence)”.
Oleh karena itu, motivasi kerja dapat diartikan sebagai semangat
kerja yang ada pada karyawan yang membuat karyawan tersebut
dapat bekerja untuk mencapai tujuan tertentu. (George & jones,
2005).

Diberikannya motivasi kerja kepada karyawan tentu saja
mempunyai tujuan antara lain: mendorong semangat dan girah
karyawan dalam bekerja, meningkatkan moral dan kepuasan
kerja karyawan, meningkatkan produktivitas kerja karyawan,
mempertahankan  loyalitas dan  kestabilan  karyawan,
meningkatkan kedisiplinan dan menurunkan tingkat absensi
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karyawan, menciptakan suasana dan hubungan kerja yang baik,

meningkatkan  kreativitas  dan  partisipasi  karyawan,

meningkatkan kesejahterahan karyawan, mempertinggi rasa
tanggung jawab karyawan terhadap tugas dan pekerjaannya.

(Sunyoto, 2012, p.17-18).

Motivasi menjadi kunci untuk menjelaskan serta
memelihara sikap manusia. Kiprah motif ini pada gagasan Islam
disebut dengan niat dan ibadah. Niat ialah motivasi primer bagi
seseorang untuk berbuat ataupun beramal, sedangkan ibadah
tujuan dari seseorang untuk mengimplementasikan kaitannya
dengan niat untuk taat maupun menjalankan apa Yyang
diberintahkan oleh Allah SWT. Pada penjelasan diatas dapat
diterangkan bahwa kunci utama terhadap motivasi adalah
dorongan, dorongan yang timbul berasal dari sesuatu yang itu
bisa berupa fisik, psikis, ataupun spiritualitas. (Baharuddin 2007
: 428) Baharuddin menerangkan terdapat tiga macam rumusan
dalam motivasi manusia, diantaranya:

1. Fisiologis, merupakan motivasi jismiah yang dimana
motivasi ini berkaitan dengan pemenuhan akan kebutuhan
dari sendiri (biologis) seperti pola makan maupun pakaian.

2. Psikologis, yaitu motivasi yang memiliki keterkaitan dalam
pemenuhan kebutuhan psikologis, diantaranya rasa aman,
sebuah penghargaan, rasa untuk memiliki ataupun sebuah
cinta.

3. Spiritualitas merupakan sebuah kondisi yang mendorong
seseorang untuk memiliki motivasi dalam pemenuhan
kebutuhan — kebutuhaan yang sifatnya spiritual, diantaranya
aktualisasi diri dan keagamaan.

Motivasi spiritual atau spiritualitas dapat tercermin melalui
kegiatan keagamaan atau keyakinan agama karyawan. Karena
dalam setiap agama memiliki kesempurnaan untuk mengajarkan
kebaikan bagi para pengikutnya, dengan begitu kepercayaan dan
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keyakinan akan agama dapat berfungsi menjadi suatu system
yang memberikan norma atau hukum sehingga menjadi acuan
maupun penyaring bagi orang dalam melaksanakan segala
aktivitasnya (termasuk dalam bekerja)

Glock dan Strak sebagimana menjelaskan dalam Ancok dan
Suroso (1994:76) religiusitas menjadi dasar bagi seseorang yang
beragama dengan tidak hanya diwujudkan dengan kegiatan ritual
keagamaan saja, tetapi religiusitas juga diwujudkan seseorang
yang beragama untuk ditepakannya dalam setiap  aspek
kehidupan serta setiap kegiatan didorong dengan kekuatan
supranatural. Keyakinan dalam beragama bisa didukung dengan
beberapa dimensi maupun indicator, diantaranya keyakinan,
penegtahuan akan agama, sebuah pengalaman, serta
immplementasi dari agama itu sendiri

Religiusitas atau keyakinan agama mempengaruhi
motivasi kerja karyawan di perusahaan. Sikap setiap orang
terhadap religiusitas akan mampu membatasi perkembangan
persaingan di dalam pekerjaan, religiusitas menjadi dorongan
bagi setiap orang agar dapat menjadi bijak dalam upaya untuk
menghadapi tantangan pekerjaan. Rasa takut akan ancaman yang
datang dari alam dan kepercayaan yang menjadikan manusia
selalu tampil dan menjadi lebih baik untuk mematuhi perintah
dan dengan tulus memahami apa yang menjadikan larangan yang
disampaikan Allah SWT. Agama Islam mengandung banyak
nilai yang mendorong manusia untuk memiliki semangat kerja
yang yang tinggi. Diantara terkandung dalam Al — Qur’an

AS () &5y (gl 3l s Al sy kel 200 (s i | gLl ) iy
Ly ASELA 53l y )
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“Dan katakanlah : “Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-
Nya serta orang — orang mu 'min akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui
akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakann-Nya kepada
kamu apa yang telah kamu kerjakan” QS. At-Taubah [9]:105

Cuad) s gah @ ali ca A E1%6 0l egl | Wbiad) G

“Salah seseorang dari kedua wanita itu berkata : “Ya bapakku
ia sebagai orang yang bekerja (pada kita, karena sesungguhnya
orang yang paling baik yang kamu ambil untuk bekerja (pada
kita), karena sesungguhnya orang yang paling baik yang kamu
ambil untuk bekerja (pada kita) ialah orang yang kuata lagi
dapat dipercaya”. QS. Al-Qashas [28]:26

AL L8 ot () ¢ o) S gl

“Hai manusi, sesungguhnya kamu telah bekerja dengan sungguh
— sungguh menuju Tuhanmu, maka pasti kamu akan menemin-
Nya” OS. Al-Insyiqaq [84]:6

sl dlie

Yang artinya : Bekerja keras lagi kepayahan QS. Al-Ghaasyiah
[88]:3



Ayat diatas menunjukkan bahwa betapa Islam
menganjurkan umatnya untuk memiliki semangat kerja yang
tinggi diantaranya kerja keras namun selain itu perlu adanya
sikap tawakal karena apapun itu tetap bermuaranya dari sang
khalik Allah SWT. Tawakal adalah keyakinan ketika berangkat
kerja, Allah akan memberikan rezekinya agar tidak ada
kesusahan sedikitpun, kemudian bekerja dalam kondisi nyaman
dan optimal, demikian Allah menjamin rejeki yang didapatkan.

Penelitian M.Syahrul Munir (2018) vyang berjudul
Pengaruh Tawakal Terhadap Pencarian Rezeki Sebagai Guru
menunjukkan bahwa sikap tawakal dimiliki oleh para guru MIM
dan TK. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya rasa syukur,
ridha, dan gona’ah dalam kehidupan sehari-harin para guru.

Penelitian tersebut membuktikan bahwa pemahaman
tentang pengetahuan dalam beragama (religiusitas) salah satunya
bertawakal, tentu mempengaruhi akan motivasi dalam mencari
rezeki (bekerja) sehingga dapat bekerja keras dan memberikan
yang terbaik, dan tentu semakin banyak pengetahuan akan
agama (religiusitas) maka akan berbengaruh juga terhadap
orientasi pekerjaan yang lebih baik.

Penelitian Rosleny Marliani (2013) menunjukkan bahwa
seorang dengan pengetahuan yang tinggi akan seluruh bidang
kepercayaan didalam sebuah agama, menjadikan individu
mempu merencanakan secara cermat sebuah pekerjaan yang
nantinya akan dilakukan, selebihnya dalam agama Islam percaya
dimana pekerjaan itu merupakan bagian dari ibadah, serta
bekerjaan itu hendaknya dilakukan dengan fokus, karena orang
yang sedang bekerja beranggapan akan hidup selamanya.
Tingkita spiritualitas yang tinggi memungkinkan seseorang
untuk menanggapi dengan positif segala apa yang terjadi dalam
dirinya dan menjadikan masa depan dalam bidang pekerjaan
semakin kentara.



Peran religiusitas tersebut yang menentukan motivasi
kerja, religiusitas memegang peranan penting dalam berperilaku,
religiusitas merupaka bentuk seseorang dalam menjalankan atau
mengekspresikan keyakinan dan juga kepercayaan terhadapat
Tuhan nya dalam perilaku sehari — hari, baik di saat
berhubungan sosial dengan masyarakatnya maupun saat dalam
lingkungan pekerjaan maka religiusitas akan tercemin.
Religiusitas merupakan sebuah bentuk tindakan perilaku dalam
kehidupan sehari — hari dalam bentuk kegiatan yang terlihat
dengan penglihatan serta kegiatan yang tidak nampak oleh
penglihatan yang terjadi didalam hati seseorang, hal ini bisa
diartikan tidak hanya perilaku saat seseorang dalam
melaksanakan ibadah namun juga aktifitas yang didorong oleh
kekuatan supranatural.

Masyarakat Indonesia dengan mayoritas beraga Islam
menjadikan potensi yang bagus dalam upaya pengembangan
ataupun peningkatan motivasi kerja yang bersumber dari
religisistas para karyawan. Harapan tersebut sebagai potensi bagi
komunitas muslim menjadikan sumberdya perusahaan agar lebih
meningatkan kualitas pekerjaan dengan religiusitas. Untuk
seorang muslim, sangat penting untuk memahami dasar perilaku,
agama, nilai moral, norma serta hukum dari Islam dan
menggunakannya untuk dasar spiritualiats dalam bekerja.

Rumah Sakit Roemani Muhammadiyah Semarang
merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pelayanan
kesehatan dengan tujuan untuk membangun rumah sakit dengan
mutu global dan pelayanan yang bermutu tinggi, serta
menyelenggarakan pengelolaan rumah sakit yang professional
bedarakan nilai — nilai kelslaman. Rumah sakit ini berada di
jalan wonodri no 22 Kota Semarang dibangun tanggal 27
Agustus tahun 1975 dalam penanggalam Islam yaitu bulan
Sya’aban tahun 1395 Hijriyah. Peresmian rumah sakit ini
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sekaligus menjadi gedung pertmama dilaksanakan oleh gubernur
Jawa Tengan pada saat itu Bapak H. Soeparjo Rustam, Gubernur
Provinsi Jawa Tengah.

RS. Roemani Muhammadiyah Semarang memiliki cukup
banyak karyawan dimana membidangi di setiap bagian yang
berada di rumah sakit, banyak nya karyawan tentu perlu adanya
pemberdayaan dalam meningkatkan kinerja karyawan agar dapat
memberikan pelayanan terbaik. Study Lazer dan Wikstrom
terhadap formula penilaian kinerja dalam penelitian Khairunnisa
Afriani (2016). Penyebab menurunnya kinerja atau motivasi
yang sering terjadi yaitu pemahaman akan sebuah tugas
pemimpin, rasa inisiatif, kualitas kerja, melakukan kerja sama,
mengambil keputusan, kreatif, mampu diandalakan, dapat
melakukan perencanaan, berkomunikasi, cerdas, mampu
memecahkan masalah, perilaku dan kemaua, motivasi serta
organisasi.

RS. Roemani Muhammadiyah Semarang memiliki bagian
kerohanian salah satu unit kerja yang membidangi pembinaan
keislaman para karyawannya, dengan beberapa program, khotmil
Qur’an, do’a pagi bersama dan pemberian ceramah setiap pagi
serta ada bina baca Qur’an, program ini adalah kegiatan yang di
ikuti hampir seluruh karyawan yang ada di RS. Roemani
Muhammadiyah Semarang setiap paginya. Komitmen dalam
pelaksanaan progam tersebut salah satunya bertujuan untuk
membina kerohanian atau religiusitas para karyawan.

Perlu di ketahui alasan lain diberikannya program
pembinaan religiusitas adalah memiliki tujuan unuk menjaga
kualitas dari pekerjaan itu sendiri, hal ini disampiakan oleh
Kabag. SDI (Pemberdayaan Smber Daya Insani) RS. Roemani
bahwa didalam setiap penilaian kinerja yang dilakukan
perusahaaan sebagai kontrol dalam menjaga kualitas pekerjaan
melihat kecenderungan karyawan bekerja biasa — biasa saja,
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disini perusahaan melakukan pengkajian. Disisi masalah fasilitas
yang diberikan, motivasi yang menjadi dorongan bagi karyawan
perlu mendapatkan pehatian, maka dari itu perusahaan
memperikan program yang berkelanjutan dimana tidak hanya
memberikan manfaat bagi perusaan namun bagi karyawan itu
sendiri., tidak hanya berupa materiel seperti pemberian insentif
ataupun reward bagi karyawan namun dari segi mental juga.
Motivasi kerja adalah sebuah kondisi yang cukup kursial bagi
para pekerja, jika kondisi motivasi itu biasa — biasa saja bahkan
rendah, hal ini bisa menyebabkan kualitas dari pekerjaan itu
sendiri tidak maksimal karena kurangnya dorongan bagi para
karyawan. Selain itu, sistem kerja sifting dan karyawan yang
bekerja di malam hari serta beban kerja yang besar terutamanya
di bagian perawatan tentu hal ini lama - lama akan
mempengaruhi kondisi tubuh serta dorongan untuk tetap
memberikan pelayanan yang terbaik, jadi perlu adanya
pemberdayaan atau mengelolaan dalam hal menjaga motivasi
kerja bagi para karyawan. Motivasi kerja erat kaitannya dengan
kualitas pekerjaan yang diberikan oleh karyawan bagi
perusahaan, sehingga menjaga motivasi bagi pekerja adalah
sebuah keseharusan yang perlu dilakukan oleh perusahaan,
sehingga tujuan-tujuan yang ingin dicapai akan bisa terlaksana.
Tentu apa yang menjadi persoalan yang dialami oleh RS.
Roemani ada poin — poin yang secara umum dari perusahaan lain
juga mengalaminya, sama halnya dengan RS. Roemani menjaga
atau meningkatkan motvasi kerja bagi karyawannya RSJD Dr.
Amino pun demikian.

RSJD Dr. Amino Gondohutmo merupakan rumah sakit
umum dengan kaulifikasi kelas A dimana berada di Kota
Semarang. Rumah sakit ini memiliki banyak layanan medis,
spesialis ataupun subspesialis. Rumah sakit ini di identifikasi
oleh pemerintah menjadi rumah sakit rujukan yang tinggi dengan
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kata lain sebagai rumah sakit pusat. Kelengkapan yang ada di
rumah sakit cukup lengkap, dengan jumlah 329 tempat tidur,
dibagi menjadi empat tingkat, tngkat tiga, tingkat dua, tingkat
satu dan juga VIP sedangkan sebagian besar tempat tidur adalah
kamar dengan kategori tinggat tiga berjumlah 273 tempat tidur.
Tenaga perwat yang dimiliki rumah sakit mayoritas memiliki
jenjang pendidikan D3 perawat dan juga S1 perawat, tidak hanya
itu terdapat juga sepuluh dokter umum, tujuh belas dokter
spesialis, dan juga empat dokter gigi. Pelayanan kesehatan yang
berada pada rumah sakit jiwa tentu berbeda dengan pelayanan
kesehatan yang berada di rumah sakit umum, yang dimana
perawat hendaknya memastikan keselamatan bagi para pasien
disaat menerima perawatan dan juga pengobatan penyakit jiwa

Dalam pengelolaan sumberdaya manusia atau managemen
karyawan di RSJD Dr. Amino ini tentu juga tidak jauh berbeda
dengan Rumah sakit kebanyakan, seperti jam kerja sifting
maupun non sifting tergantung dari unit kerja yang ada,
melaksanakan pendidikan dan pelatihan guna meningkatkan
pelayanan yang ada. Adapun pemberian reward atau insentif
bagi karyawan yang berprestasi agar trus dapat mempertahankan
atau meningkatkan motivasi kerja. Sama halnya dengan RS.
Roemani, RSJD Dr. Amino juga terdapat layanan pembinaan
agama atau religiusitas, namun bedanya adalah layanan ini
diperuntunkan kepada pasien sebagai kegiatan trapi atau
pemulihan.

Berdasarkan uraian diatas, antara RS. Roemani dan juga
RSJD Dr. Amino tentu memiliki permasalahan yang sama
bagaimana tetap menjaga motivasi kerja bagi karyawannya,
secara umum pemberian insentif dan juga reward kepada
karyawan menjadi sesuatu hal yang biasa diberikan, namun yang
menjadi perhatian adalah bagi pihak RS. Roemani yang
memberikan program pembinaan religiusitas bagi karyawannya
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sebagai upaya tambahan dalam menjaga motivasi kerja. Tentu
dapat diketahui religiusitas seseorang dapat memberikan
pengaruh terhadap kualitas kerja seseorang, namun religiusitas
merupakan sesuatu hal yang general, tidak mengacu hanya di
satu agama seperti Islam, Kristen, Khatolitk dan lain sebagainya.
Program pembinaan religiusitas bagi karyawan yang berada di
RS. Roemani Muhammadiyah Kota Semarang ini merupakan
sesuatu hal yang baru dalam mengelola sumber daya manusia
dalam menjaga ataupun meningkatkn motivasi dalam bekerja,
dan belum banyak penelitian atau bisa dikatakan belum ada yang
meneliti secara spesifik tentang program pembinaan religiusitas
di lingkungan pekerjaan. karena pengelolaan sumberdaya
manusia pada saat ini perlu adanya sebuah inovasi yang mampu
menggabungkan berbagai aspek agar dapat di terapkan dalam
dunia kerja.

Pekerjaan tenaga kesehatan memiliki resiko yang sangat
tinggi, karena menyangkut kesehatan maupun nyawa seseorang,
dari itu perlu adanya pengelolaan yang mampu menjaga motivasi
kerja agar kualitas pekerjaan yang diberikan tetap terjaga.
Melalui penelitian ini peneliti ingin membuktikan secara ilmiah
terkait pemberian program pembinaan religiusitas sebagai upaya
dalam menjaga ataupun meningkatkan motivasi kerja bagi
karyawan dan membandingkan apakah karyawan RS. Roemani
Muhammadiyah yang diberikan program pembinaan religiusitas
memiliki motivasi kerja yang lebih tinggi dibandingkan dengan
karyawan RSJD. Dr. Amino Gondohutomo yang tidak diberikan
program tersebut.

. RUMUSAN MASALAH

Mengacu pada latar belakang diatas dapat disimpulkan
rumusan masalah dalam penelitian ini ada atau tidaknya
perbedaan motivasi kerja karyawan RS. Roemani yang diberikan
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program pembinaan religiusitas dengan karyawan RSJD. Dr.
Amino Gondohutomo yang tidak diberikan program pembinaan
religiusitas.

. TUJUAN PENELITIAN

Adapun tujuan dari penelitian ini untuk membandingkan
secara empiris perbedaan motivasi kerja karyawan RS. Roemani
yang diberikan program pembinaan religiusitas dengan karyawan
RSJD. Dr. Amino Gondohutomo yang tidak diberikan program
pembinaan religiusitas.

. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dalam penelitian ini diantaranya

1. Secara teori
Harapannya hasil dalam penelitian ini mampu memberikan
kontribusi dalam perkembangan keilmuan psikologi
terkhusus dalam psikologi industri dan organisasi maupun
bagi peneliti dan juga civitas akademika, dapat menambah
dan memperluas wawasan dalam mengembangkan keilmuan
di bidang Psikologi Industri dan Organisasi. serta berguna
sebagai penelitian selanjutnya.

2. Secara praktis
Hasil dari penelitian ini bisa menjadi acuan untuk dapat
menambah kualitas pengelolaan karyawan di RS. Roemani
Muhammadiyah dan RSJD. Dr. Amino Gondohutomo
maupun dapat diterapkan bagi pihak-pihak  yang
membutuhkan.

. KEASLIAN PENELITIAN

Untuk dapat diketahui keaslian dalam penelitian ini adalah
dengan mengacu dengan penelitian sebelumnya yang di mana
masih memiliki keterkaitan dan menjadi refrensi dalam

13



penelitian selanjutnya, adapun penelitian yang menjadi acuan

adalah :

1. Penelitian Sebelumnya.

a.

AA Ngr. Agung Adi Pratama, dkk (2016) dengan
penelitiannya yang berjudul Perbedaan Motivasi
Kerja Antara Orang Bali Yang Bekerja Di Bali
Dengan Orang Bali Yang Merantau Di Sulawesi
Tengah dengan hasil analisis data menunjukan bahwa
nilai P dari Uji komparasi adalah 0,009 sehingga P <
0,05 yang berarti orang Bali yang memiliki pekerjaan
didaerah Bali sendiri terdapat motivasi kerja yang
berbeda dengan mereka yang bermigrasi di Sulawesi
Tengah. Selain itu didapatkan dari t hitung diketahui
bahwa rata-rata motivasi kerja orang Bali yang memiliki
pekerjaan di Sulawesi Tengah lebih tinggi daripada
orang Bali yang memiliki pekerjaan di Bali.

Aman  Simare-mare, Fitriani  (2015) dengan
penelitiannya yang berjudul Perbedaan Tingkat
Motivasi Kerja Guru Tk Penerima Tunjangan
Profesi Dan Non Penerima Tunjangan Profesi Di
Kecamatan Medan Perjuangan. Berdasarkan analisa
dari data yang ada, rata — rata nilai guru yang menerima
tunjangan atas profesi adalah 55, dan SD (standar
deviasi) = 4,805 yang tertinggi pada kategori baik yaitu
41,7%.. asil ini menunjukkan bahwa guru yang
menerima tunjangan kerja memiliki motivasi yang
bagus. Rata-rata guru yang mendapatkan tunjangan non
profesi adalah 47,67, dengan SD (standar deviasi) =
4,941, dan persentase tertinggi pada tingkat kategori
kurang baik adalah 33,3%, hasil tersebut menunjukkan
bahwa motivasi guru yang tidak mendapatkan bantuan
profesi cenderung kurang baik. Berdasarkan penelitian
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ini, terdapat perbedaan yang dimanamotivasi kerja guru
yang mendapatkan tunjangan kejuruan dengan yang
tidak, rata-rata guru yang menerima tunjangan kejuruan
adalah 55, dan rata-rata guru yang menerima tunjangan
kejuruan adalah 47,67..

Dimas Agung Trisliatanto (2015) dengan penelitiannya
yang berjudul Perbedaan Motivasi Kerja Antara
Tenaga Pustakawan Dengan Tenaga Administrasi.
Dari analisa yang diperoleh dapat disimpulkan bahwa
ada perbedaan antara pustakawan dan pengurus dalam
penanda strategi organisasi dan administrasi, dengan
perkiraan probabilitas sebesar 0,871 lebih besar 0,05
(homogen), dan perkiraan dari nilai signifikansi sebesar
0,000 lebih kecil 0,05, pengawasan dengan perkiraan
probabilitas 0,43 lebih besar 0,05. (homogen), dan
estimasi kepentingan 0,000 lebih kecil 0,05. Status
dengan nilai probabilitas sebesar 0,076 lebih besar 0,05
(homogen), dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05.
Keselamatan kerja, nilai probabilitas 0,252 lebih besar
0,05 (homogen), nilai signifikansi 0,000 lebih kecil
0,05. Prestasi, nilai probabilitas 0,006 lebih kecil 0,05
(homogen), nilai signifikansi 0,003 lebih kecil 0,05.
Identifikasi, nilai probabilitas 0,955 lebih besar 0,05
(seragam), dan nilai signifikansi 0,000 lebih kecil 0,05.
Pekerjaan itu sendiri, nilai probabilitasnya 0,042 lebih
kecil 0,05 (tidak homogen), dan nilai signifikansinya
0,000 lebih kecil 0,05. Berdasarkan hasil penelitian
menunjukkan bahwa pustakawan dengan seorang tenaga
administrasi meiliki perbedaan yang signifikan dalam
kebijakan perusahaan dan indikator pengelolaan
administrasi.
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d.

Saloma Sitanggang (2017) dengan penelitiannya yang
berjudul Perbedaan Motivasi Kerja Ditinjau Dari
Pegawai Negeri Sipil Yang Sudah Menikah Dan
Yang Belum Menikah Pada Dinas Kesehatan
Kabupaten Tapanuli Utara. Terdapat perbedaan
motivasi kerja ditinjau dari Pegawai Negeri Sipil yang
sudah menikah dan yang belum menikah pada Dinas
Kesehatan Kabupaten Tapanuli Utara. Hal tersebut
dibuktikan melalui perhitungan analisis t-test, dapat
Diketahui nilai t = 17,354 dan nilai Sig 0,000 yang
berarti nilai p <0,05.. Selain itu, dari asumsi mean
hipotetik (90) lebih kecil dari mean empiris (115,57)
dan selisihnya melebihi standar deviasi (6,611), terlihat
bahwa karyawan yang sudah menikah memiliki
motivasi yang tinggi untuk bekerja.. Motivasi kerja
pegawai belum menikah tergolong sedang, yang dapat
dilihat dengan asumsi mean hipotetik (90) lebih besar
dari mean empiris (84,5), dan perbedaan mean melebihi
nilai SD (5,510).

2. Penelitian saat ini.
Perbedaan Motivasi Kerja Karyawan Ditinjau Dari
Keikutsertaan Dalam Program Pembinaan Religiusitas
Di Rumah Sakit.

3. Kesamaan dan perbedaan antara penelitian sebelumnya dan
penelitian saat ini

a.

Kesamaan

Kesamaan dalam peneliian saat ini dengan penelitia
terdahulu adalah sama — sama mengangkat aspek
motivasi kerja, karena dapat diketahui, motivasi kerja
seseorang dapat dipengaruhi dari berbagai macam
aspek, entah dari faktor eksternal maupun dari faktor
internal.
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b. Perbedaan

Perbedaan dalam penelitian saat ini dengan penelitian
tedahulu adalah dari aspek yang mempengaruhi atau
dari variable independennya, dimana dalam penelitian
sebelumnya, aspek aspek yang di teliti adalah motivasi
kerja di tinjau dari jenis pekerjaan, lokasi bekerja,
setatus pernikahan dan penerima tunjangan, sedangkan
untuk penelitian saat ini, aspek motivasi kerja di tinjau
dari pemberian progam pembinaan religiusitas yang
dimana ada media dalam meningkatkan religiusitas
namun peneliti ingin melihat apakah ada perbedaanya
terkait motivasi kerja antara karyawan yang mengikuti
program tersebut dengan Kkaryawan yang tidak
mengikuti program tersebut.
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BAB Il
KERANGKA TEORI

A. MOTIVASI KERJA
1. Pengertian Motivasi Kerja

Motivasi kerja merupakan motivasi yang terjadi pada
situasi dan lingkungan Kkerja yang terdapat pada suatu
organisasi atau lembaga. Pada dasarnya manusia selalu
menginginkan hal yang baik-baik saja, sehingga daya
pendorong atau penggerak yang memotivasi semangat
kerjanya tergantung dari harapan yang akan diperoleh
mendatang jika harapan itu menjadi kenyataan maka
seseorang akan cenderung meningkatkan motivasi kerjanya.
Ernest J. McCormick mengemukakan bahwa motivasi kerja
adalah suatu kondisi yang membangkitkan, mempengaruhi,
mengarahkan serta memelihara perilaku yang berhubungan
dengan pekerjaan. (Anwar, 1993 : 47)

Secara garis besar, motivasi ialah kebutuhan untuk
mendorong perilaku kearah tertentu dan batasan — batasan
motivasi merupaka “the process by wich behavior is
energized and directed” (proses dimana perilaku itu
diransang dan juga di bombing). Psikolog memberikan
persamaan antara motif dan need (dorongan, permintaan).
Uraian diatas dapat mengarah kepada kesimpulan bahwa
motivasi individu melakukan tindakan untuk mencapai
tujuan tertentu (Pandji, 1992 : 34)

Stephen P. Robbins serta Timothy A.Juri menerangkan
bahwa motivasi merupakan proses yang mampu menjelaskan
adanya kekuatan, arah serta tujuan seorang individu untuk
mencapai sebuah tujuan. (Stephen, dkk.2008 : 22) Kaitannya

18



terhadap lingkungan pekerjaan Ernest J.McCormick
mempercayai bahwa motivasi kerja merupakan kondisi
untuk mempengaruhi, menghasilkan, membimbing dan juga
memelihara apa — apa yang memiliki hubungan dengan
sebuah pekerjaan.

B,F. Skiner yang merupakan pakar behavioris
memberikan contoh terhadap motivasi kerja, yaitu :

“if you want people to productive and active in various
ways, the important thing is to analyze the contingencies of
reinforcement, not the need to be satisfied:

“Kaitannya dalam memotivasi seorang karyawan, selain
dapat memperhatikan dan juga mempertimbangkan dengan
kualitatif kemampuan maupun potensi psikologis yang
dimilikinya, agar bisa memberikan kontribusi yang besar
untuk keberhasilan organisasi, dan perlu memperhatikan dan
juga mempertimbangkan kebutuhan dari karyawan (Sutarto,
2010 : 20)

Dari uraian tersebut, didapatkan kesimpulan yaitu
motivasi kerja merupakan dorongan agar orang dapat bekerja
keras serta bekerja dengan efektif dalam mencapai tujuan
yang diinginkan.

. Aspek — aspek Motivasi Kerja
Hasil penelitian David McClelland, dkk (Adibah, 2011 :
6), menerangkan bahwa Motivasi terbagi enam bagian,
yaitu:
a. Tanggung jawab
Mereka bertanggung jawab terhadap tugas yang telah
diakukan. Individu akan berusaha untuk dapat
menyelesaikan tugas — tugas yang telah dilakukan dan
juga tidak meninggalkan apa yang menjadi tugasnya,
sehingga tugas tersebut berhasil untuk diselesaikan. Ini
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dikarenakan orang memilik perasaan berhasil ketika
menuntaskan sebuah pekerjaan dan merasa gagal jika
tidak dapat merampungkan tugas tersebut.
Pembertimbangkan resiko dalam pengambilan tugas
Seseorang yang memiliki tingkat motivasi yang tinggi
kecenderungannya akan lebih  realistis  dalam
menentukan sebuah tugas. Secara pribadi lebih memilih
tugas yang cukup menantang dengan janji kesuksesan.
Secara pribadi seseorang tidaklah terlalu suka dengan
pekerjaan yang mudah jika tidak terdapat tantangan, dan
juga tidak menyukai pekerjaan yang sangat sulit apabila
peluang untuk suksesnya sangat kecil.

Memperhatikan Umpan Balik

Dengan membandingkan pencapaian pribadi dengan
pencapaian orang lain, berikan umpan balik spesifik
tentang apa yang telah dilakukan individu tersebut.
Kemudian gunakan umpan balik ini untuk meningkatkan
kinerjanya.

Kreativ dan inovatif

Inovatif ialah melaksanakan suatu dengan metode yang
berbeda. Kreatif merupakan pencarian metode baru
untuk menuntaskan tugas seefisien mungkin, bisa jdi
orang tidak terlalu menyukai pekerjaan tiap hari yang
sama setiap saat. Bila dihadapkan dengan tugas
terstentu, orang hendak berupaya mencari metode lain
untuk menjauhi rutinitas tersebut, tetapi bila tidak bisa
menghindarinya, orang tersebut senantiasa bisa
menyeesaikannya.

Waktu menyelesaikan tugas

Orang yang mempunyai motivasi berperastasi besar
senantiasa berupaya menuntaskan tugas dalam waktu
segera serta tidak suka membuang waktu, sebaliknya
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mereka yang mempunyai motivasi berprestasi yang
rendah cenderung mempunyai rasa pencapaian yang
rendah dalam mengalami tantangan menuntaskan tugas
sedini  mungkin,  sehingga  mereka  memilki
kecenderungan menghabiskan waktu yang lebih lama,
umumnya waktu tertunda serta tidak efektif.
Keinginan menjadi yang terbaik
Orang dengan motivasi berprestasi besar senantiasa
menampilkan hasil kerja terbaik buat mencapai predikat
terbaik, serta perilakunya mengalami perubahan dalam
menghadapi masa depan. Sedangkan itu, orang yang
mempunyai motivasi berprestasi rendah menyangka
predikat terbaik tidaklah tujuan utama, sehingga orang
tersebut tidak melaksanakan yang terbaik dikala
menuntaskan tugas.
Menurut Anwar Prabu Mangkunegara (Ananto, 2011 :
33), Ada beberapa aspek untuk memotivasi karyawan
dalam bekerja, ialah:
1) Partisipasi
Sebagai upaya dalam meningkatkan motivasi kerja,
tentu seorang karyawan dapat memiliki sebuah
pengalaman dalam berpartisipasi untuk menenukan
arah serta tujuan yang diinginken oleh seorang
pemimpin.
2) Komunikasi
Impinan menyampaikan semua informasi yang
berkaitan dengan  penyelesaian tugas dan
memberikan informasi yang jelas agar karyawan
lebih termotivasi untuk bekerja.
3) Mengakui bahwa bawahan ikut andil
Seorang pemimpin hendaklah menyadari bahwa
seorang karyawan sangat erat kaitannya dengan
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upaya dalam mencapai sebuah tujuan. Dengan
adanya sebuah pengakuan itu maka karyawan akan
memiliki motivasi yang lebih untuk bekerja.

4) Pemberian wewenang
Pimpinan berhak untuk membuat keputusan tentang
pekerjaan yang dilakukan oleh karyawannya setiap
saat, yang akan memotivasi karyawan sebagai upaya
dalam mencapai apa yang menjadu tujuan seorang
pimpinan.

5) Pemberian sebuah perhatian
Pimpinan memperhatikan kebutuhan karyawan
bawahan dan akan memotivasi karyawan untuk
bekerja sesuai dengan harapan pimpinan.

3. Tujuan Motivasi kerja

Perilaku seseorang dalam sebuah organisasi memilki
dasar orientasi pada tantangan. Oleh karena itu, penting
untuk melihat, menampilkan dan mengarahkan orang-orang
dalam rangka melaksanakan tugas untuk mencapai tujuan
organisasi yang telah ditentukan, biasanya didorong oleh
pilihan untuk menuai impian. Biasanya motif motivasi
adalah untuk memindahkan atau mengunggah seseorang
untuk  membangkitkan  kesukaan dan kemauannya
melakukan sesuatu sehingga dia bisa mendapatkan hasil atau
mencapai tujuan yang positif (Fitri, 2016 : 45). Tujuan dari
sebuah motivasi yang dinyatakan oleh Malayu S.P Hasibuan
(2001: 37) mengungkapkan bahwa:
a. Meningkatkan moral pekerja dan kesenangan tugas.
b. Meningkatkan produktivitas pekerja.

22



S~ ® oo

h.

Jaga kestabilan karyawan agensi.

Meningkatkan bidang absensi pekerja.

Buat perekrutan berhasil.

Ciptakan ekosistem dan hubungan kerja yang sangat
baik.

Meningkatkan loyalitas, kreativitas dan partisipasi
pekerja.

Meningkatkan kesejahteraan pekerja.

Menumbuhkan rasa tanggung jawab pekerja.

4. Teori - teori Motivasi Kerja

a.

Teori Abraham Maslow

Maslow mempercayai bahwasannya manusia dasarnya

merupakan manusia yang benar dan diverifikasi bahwa

manusia  telah  mengembangkan  motivasi  dan
kemampuan yang brilian. Hierarki keinginan yang
dikemukakan oleh Maslow adalah pola yang biasa
digunakan untuk mengkategorikan motivasi manusia.

Hierarki kebutuhan mencakup lima jenis motivasi,

termasuk kebutuhan terendah yang harus dipenuhi

sebelum keinginan terbaik dapat dipenuhi. (Wallace,

Goldstein dan Nathan, 2007: 277). Lima tingkat

kebutuhan yang didefinisikan melalui Hamner dan

Organ dibuktikan pada tingkat kebutuhan sebagai

berikut:

1) Kebutuhan fisiologis. pemenuhan keinginan manusia
yang sederhana dimana terdiri dari makan, air,
seksualitas, tempat berlindung.

2) Keinginan akan perlindungan. melindungi dari
bahaya, ancaman, dan jaminan keamanan. perilaku
yang menciptakan ketidakpastian terkait dengan
keberkelanjutan atau mencerminkan sikap dan

23



perbedaan, peraturan administratif yang tidak dapat
diprediksi mungkin menjadi tekanan pendorong
yang kuat untuk perlindungan di setiap tingkatan
kerja.

3) Keinginan sosial. memberi dan menerima cinta,
persahabatan, kasih sayang, properti, afiliasi,
bantuan. Sementara mengumpulkan keinginan tahap
pertama, manusia akan memahami kebutuhan untuk
memiliki teman.

4) kebutuhan untuk akan sebuah perstasi. Keinginan
akan pemenuhan kekuasaan dan kebebasan adalah
kemandirian yang esensial. reputasi, pengakuan dan
martabat. Keinginan ini adalah keinginan untuk
pengakuan akan diri sendiri.

5) Keinginan Aktualisasi Diri. ingin sadar tentang
kapasitas  seseorang  untuk  mempertahankan
pengembangan diri dan pilihan untuk menjadi lebih
besar dari orang lain dan menjadi pribadi. (Kondisi
hidup industri saat ini memberikan sedikit
kemungkinan bagi kebutuhan kesadaran diri untuk
menemukan pernyataan) (Hamner dan Organ, 2005:
138)

Teori Maslow ini cenderung hanya memberikan

gambaran motivasi seseorang akan pemenuhan

kebutuhan dalam kehidupan. Teori ini jelas dan juaga
mudah untuk dipahami, tetapi yang disayangkan,
penelitian belum membuktikannya. Maslow tidak
pemperlihatkan konten empiris apa pun, dan beberapa
penelitian yang mencoba membuktikannya gagal
menemukan bukti pendukung, untuk itu teori ini kurang
mewakilkan hal — hal yang berkitan tentang seseorang
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dalam meningkatkan motivasi dalam bekerja ataupun

meningkatkan kualitas dalam pekerjaan.

Teori Herzberg

Prinsip dari motivasi higiene oleh Herzberg biasanya

disebut sebagai gagasan dua aspek, yang terutama

mengkhususkan pada sumber motivasi yang berkaitan
dengan aktivitas secara keseluruhan. Dua faktor yang
berdampak pada aktivitas seseorang adalah dalam dan

luar dari diri seseorang (Purnamie,2014 : 37).

1) Faktor dalam diri seseorang, meliputi prestasi,
penghargaan, kewajiban, kemungkinan promosi,
pekerjaan itu sendiri.

2) Faktor yang berasal dari luar diri seseorang seperti
situasi operasi, hubungan interpersonal, cakupan
dan manajemen perusahaan bisnis, pengawasan,
gaji, dan keselamatan dalam bekerja.

Pada teori Harzberg ini cara yang digunakan Herzberg
dibatasi oleh metodenya, dan sementara masalah
berjalan dengan baik, manusia cenderung menganggap
itu adalah usaha mereka sendiri. sebaliknya, mereka
mengaitkan kegagalan dengan lingkungan. Herzberg
berpendapat bahwa ada hubungan antara kepuasan dan
produktivitas. Namun, metode penelitian yang
digunakan hanya mengkhususkan pada kepuasan, bukan
produktivitas lagi. Agar studi semacam itu menjadi
bermakna, kita perlu berasumsi bahwa mungkin ada
hubungan yang kuat antara kepuasan dan produktivitas.

Teori David McCleland

McCleland menyampaikan bahwa konsep motivasi
sangat erat kaitannya dengan konsep belajar. Konsep
tersebut menyatakan bahwa begitu seseorang memiliki
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kebutuhan yang kuat, efeknya adalah menginspirasi
seseorang  untuk  menggunakan  perilaku  yang
menghasilkan pemenuhan akan kebutuhan tersebut. Inti
dari konsep ini adalah melihat kebutuhan dengan
menggunakan adaptasi dengan lingkungan, karena
keinginan yang dapat dipahami maka perilaku positif
cenderung terjadi dengan frekuensi yang lebih baik

(Gibson, lvancevich dan Donnely, 2007: 111). Konsep

tersebut mengkhususkan pada 3 kebutuhan, kesuksesan,

kekuatan, dan hubungan (Robbins, Timoty, 2009: 230).

itu dijelaskan sebagai berikut:

1) Kebutuhan untuk sukses (need for achievement).
Motivasi sebagai media untuk melampaui standar
dan berusaha untuk pemenuhan yang menjadi kunci
kesuksesan

2) keinginan akan kekuatan (need for power).
Keinginan orang lain untuk berperilaku seperti yang
di kehendaki dimana membuat mereka tidak
berperilaku sebaliknya.

3) kebutuhan akan hubungan (need for affiliation).
Pilihan untuk mengatur hubungan non-publik yang
bersahabat dan intim.

Teori ini digunakan oleh pelatih untuk secara efektif
mengajar individu tentang pencapaian, kemenangan dan
pemikiran yang sukses, dan kemudian membantu
mereka belajar bagaimana berperilaku dengan cara yang
berprestasi tinggi dengan mendukung situasi yang
bertanggung jawab secara pribadi, dengan demikian
menginspirasi antusiasme pribadi. Kondisi tersebut yang
menjadi alasan bahwa teori McCleland menjadi teori
utama yang digunakan dalam penelitian ini.
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5. Faktor yang dapat mempengaruhi motivasi kerja

Proses motivasi pada diri seseorang dirangsang melalui
beberapa faktor (Clara, 2016: 23). Faktor-faktor ini dapat
dibagi menjadi:

Sebuah unsur-unsur eksternal yang berpengaruh
terhadap motivasi kerja meliputi:

a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Lingkungan kerja yang menarik. Segala sarana dan
prasarana kerja di sekitar karyawan mempengaruhi
jalannya pekerjaan.

Pembayaran yang cukup. Pendapatan adalah sumber
utama keuntungan bagi personel untuk membantu
diri mereka sendiri dan rumah tangga mereka.
Kompensasi yang cukup baik adalah motivasi paling
kuat bagi perusahaan bisnis untuk menginspirasi
personel agar bekerja dengan baik.

Pengawasan yang tepat. Fungsi pengawasan pada
pekerjaan adalah untuk memberikan arahan startegi
kepada personel yang akan melakukan pekerjaannya
dengan baik tanpa membuat kesalahan

Adanya apresiasi atas prestasi. Semua orang
cenderung berkorban dan berjuang untuk perusahaan
agar mendapatkan pengalaman prestasi dan jaminan
karir yang baik.

Reputasi dan tanggung jawab. Reputasi dan posisi
tertentu adalah impian setiap pekerja yang bekerja di
dalam perusahaan.

Regulasi terkait. Untuk organisasi besar, semua
personel harus mematuhi struktur dan proses kerja.

Faktor dalam diri yang mempengaruhi motivasi
seseorang antara lain:
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1) Kesediaan agar mendapatkan kehidupan yang layak.
2) Kesediaan agar dapat memiliki.

3) Kesediaan agar dapat dihargai.

4) Kesediaan agar dapat berkuasa.

B. RELIGIUSITAS

Setiap orang memiliki naluri akan religiusitas, itulah
intuisi untuk percaya pada yang ghaib. Naluri ini bertepatan
dengan pilihan untuk mendapatkan manfaat akan kejelasan
tentang keberadaan dan alam semesta yang mengelilinginya.
Konsekuensinya, dalam lingkup yang lebih luas, masyarakat
harus memiliki fokus pada apa yang disebut sebagai “the means
of life”. Secara antropologis, budaya, yang berarti gaya hidup
secara teratur bermeditasi dalam berbagai legenda, kenangan dan
mitos. Namun, jika pembacaan dan interpretasi makna
keberadaan dan lingkungannya yang dilengkapi dengan legenda,
dongeng, dan mitos tidak nyata, maka fungsi dan kegunaannya
bisa bersifat sementara, bukan kritis. Agama sebagai suatu
sistem menyajikan gagasan tentang hakikat dan makna
keberadaan, tetapi laki-laki atau perempuan sekarang tidak ada
dalam bentuk religius atau bentuk luar. Seseorang berada
dibelakangnya, akibat dari itu bentuknya harus "ditembus" dan
batas luarnya harus "dilewati". Kapasitas untuk melewati
komponen-komponen ini (tidak diragukan lagi) dapat berdampak
pada peningkatan sikap religius pribadi dan jaringan individu
yang lebih besar sejalan dengan sarana dan tujuan utama dari
ajaran agama itu sendiri

1. Pengertian Religiusitas
Menurut Muhaimin, dkk (Kencana, 2005 : 17)
Religiusitas bersumber dari kata Religie (Belanda) atau
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Religion (Inggris) dan Relegare (Latin) seta memiliki arti
sederhana yaitu "berhati-hati" dan menjaga pedoman atau
norma yang ketat, dalam artian bahwa religi adalah sejenis
kepercayaan, nilai, dan standar hidup yang harus dipatuhi
dengan ketat dan dilindungi secara ketat untuk menghindari
penyimpangan. Dasar kata relegare, yang berarti "terikat",
yaitu menyatukan diri kepada kekuatan supernatural yang
sakral. Kekuatan sakral supranatural ini dianggap sebagai
kekuatan yang menentukan jalan hidup dan mempengaruhi
gaya hidup manusia. Berdasarkan uraian tersebut, maka frase
agama pada dasarnya memiliki arti keyakinan terhadap
supernatural yang sakral dan keyakinan akan tersebut yang
menentukan kehidupan dan mempengaruhi gaya hidup
manusia yang dihadapi secara hati-hati dan diiringi secara
ketat oleh kebijakan dan norma, agar tidak lagi menyimpang
dan keluar dari kebutuhan atau jalan yang telah ditentukan
oleh kekuatan supranatural sakral itu.

Menurut Suhardiyanto, religiusitas adalah hubungan
pribadi dengan Tuhan yang maha kuasa, penuh kasih dan
welas asih, yang menghasilkan pilihan untuk menyenangkan
sang llahi dengan melakukan kehendak-Nya dan menjauhi
apa yang menjadi perintah-Nya (larangan) (Suhardiyanto,
2001:1), dengan kata lain Religiusitas adalah keadaan yang
ada di dalam diri seseorang yang mendorongnya bertingkah
laku, bersikap dan bertindak sesuai dengan ajaran agamanya
(Bukhori, 2006). Sesuatu yang menghasilkan
memperlakukan orang lain dengan baik dalam menanggapi
cinta dan ketaatan dari pribadi Ilahi yang mencintai dan
menghargai umat ciptaan-Nya sejak awal dengan kata lain

Menurut Suhardiyanto, ikatan seseorang yang teratur
dengan sosok Ilahi memungkinkan manusia agar dapat
memandang kebijak Tuhan pada diri orang lain, kondisi
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perilaku dimana bila berkembang didalam diri orang lain
akan menghasilkan afeksi bukan hanya kepada Tuhan,
namun kepada makhluk yang lainnya, baik manusiawi
ataupun lingkungan agar ketika menjalani hidup setiap
harinya saling menghargai, saling mencintai dapat tumbuh
atau muncul sebagai buah bagi manusia, dan rasa welas asih
akan  muncul di lingkungan alaminya, sehingga
“kebersamaan lahir dan batin dapat terwujud”. religiusitas
adalah kesatuan antara keimanan sejati dan ketagwaan.
Percaya pada kesaktian yang tidak terlihat dalam Islam
adalah keimanan kepada Tuhan yaitu Allah SWT yang
meyakini bahwa segala sesuatu di alam semesta dan muka
bumi adalah kehendak Allah dan umat Islam harus
mempercayainya. Sebagaimana yang tertuang didalam kitab
suci Al — Qur’an Sura Al — A’raf ayat 54.

s 35 ) R G g 314 630 ) g
Aoy Sallly Guadd)y Uifia Aty 2 S Rl (s aoad) u-b
Oaallad) Gy W @5E* ¥l (slad) A3 ¥i%s el e i

“Pasti Tuhanmu adalah Allah yang menciptakan langit dan
bumi dalam enam Kkali, kemudian Dia bersemayam di
Singgasana. Dia menutup malam untuk hari setelah puasa,
dan (Dia juga menciptakan) matahari, bulan dan bintang
(setiap) memperhatikan perintah-Nya. Jangan lupa, tumbuh
dan berkuasa adalah hak Allah yang paling efektif. pahala
bagi Allah, Tuhan semesta alam”(QS. Al — A’raf : 54)

2. Aspek — Aspek Religiusitas
Salah satu aspek dari ajaran Islam adalah
agidah/keimanan, yakni segala hal yang wajib diyakini oleh
manusia dan yang tak boleh dibenarkan apalagi diyakini
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keshahihannya. Seseorang yang keimanannya telah
menguasainya, walau apapun yang terjadi Udak akan
mengganggu atau mempengaruhinya. la yakin bahwa
keimanan itu akan membawanya kepada ketenteraman dan
kelegaan batin, karena ada tempat mengeluh dan
mengungkapkan segala rasa hati (Bukhori, 2006). Menurut
Glock dan Stark (Ancok dan Nashori, 2011), terdapat lima
aspek religiusitas, yaitu :
a. Keyakinan (ideologi)
Aspek ini mengandung sejumlah penghargaan, dalam
penghargaan tersebut para tokoh agama memegang
teguh ajaran teologis yang definitive serta mempercayai
keaslian ajaran. Setiap keyakinan memiliki perangkat
keyakinan yang dianut oleh orang beriman. Dimensi ini
mencakup keyakinan seperti pilar keyakinan, keyakinan
pada keesaan Tuhan, retribusi akhir, surga dan neraka,
serta masalah spiritual didalam ajaran agama.
b. Ritual Agama (beribadah)
Identias sebagimana ditunjukkan dalam keyakinan
beragama umat Islam adalah perilaku beribadah kepada
Allah SWT. Aspek ibadah ini dapat diketahui dari
derajat ketaatan dalam kegiatan ibadah seseorang
menurut keyakinan agamanya. Aspek ibadat yang terkait
langsung bersama frekuensi, kesungguhan serta aktifitas
ibadah. Tidak hanya itu keutamaan dan apa yang
merlihatkan seseorang dalam komitmennya kepada
agama. Aspek tersebut yaitu bribadah sholat, berpuasa,
menyisihkan sebagian hartanya untuk orang lain, pergi
ke tanah suci, berdiam diri di masjid, berkurban, serta
membaca Al-Qur’an. Pelaksanaan ritual agama tersebut
terdapat dua kategori diantaranya:
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1) Pelaksanaan ritual. Mengacu dari rangkaian ibadah,
perilaku ibadah yang utama serta praktik sakral
dimana diharapkan seluruh agama agar dilaksanakan
seluruh pengikutnya.

2) Kepatuhan. Kepatuhan akan sebuah ritual
diibaratkan seekor ikan dan juga air, walaupun
terdapat berbedaan namun menjadi bagian yang
tidak dapat di pisahkan. Faktor ritual dari sebuah
ketaatan sangat utama dan menjadi khusus bagi
public, dan sebagian besar agama tentu terdapat
jalinan tindakan serta pemikiran seseorang yang
impulsive, informal serta sifatnya pribadi.

Pengamalan
Bentuk agama mampu dikenali sebagai tingkah laku
sosial orang yang bersikap actual serta bermanfaat bagi
masyarakat yang memiliki keyakinan, itulah salah satu
bentuk agama. Aspek ini melibatkan aktivitas pemeluk
agama untuk mewujudkan doktrin beragama yang
diyakini bagi kehidupannya setiap hari berdasarkan
moralitas serta religiusitas dalam beragama. Faktor
tersebut melibatkan keterkaitan antara seseorang dan
juga masyarakat lainnya serta ikatan antara seseorang
terhadap alam sekitar. Toleran, baik hati dan
memperlakukan dengan baik akan sesama manusia, serta
berjuang terhadap kebenaran serta keadilan, menolong
yang lain, kedisiplinan, menghormati waktu serta lain
sebaginya.

Penjiwaan (ihsan)

Setelah terdapat kepercayaan yang luhur serta

mengamalkan perintah agama (termasuk dalam

beribadah serta beramal) pada level terbaik, situasi ihsan
tercapai. Dimensi ihsan terkait dengan kedekatan
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seseorang dengan Tuhan dan jarak diantara hidup
seseorang. Aspek tersebut meliputi pengetahuan, merasa
bahwa Allah selalu dekat, kenikmatan beribadah, merasa
bahwa Allah telah menyelamatkan, perasaan berdo’a
yang didengar Allah dan tergerak atau gembira disaat
mendengarkan nama — nama Allah, serta berterimakasih
akan kenikmatan yang diberikan didalam kehidupan.
e. Pengetahuan

Dimensi yang terkait dengan wawasan serta mengerti
akan ajaran dalam agama. Seseorang yang memiliki
agama setidaknya dapat memahami pengetahuan dasar
tentang kepercayaan, ritual, kitab suci dan tradisi. Al-
Qur’an adalah cara hidup dan sumber pengetahuan,
dimana asal muasal ajaran Islam sangat penting,
sehingga keyakinan beragama seseorang bukan hanya
atribut, tetapi juga simbolisme terbuka. Oleh karena itu,
dimensi itu mencakup beberapa aspek diantaranya
keimanan, peribadatan, berakhlak serta pemahaman Al-
Qur’an maupun Hadist. Oleh karena itu dalam hal ini
aspek keyakinan beragama meliputi aspek keimanan
(ideologi), ibadah atau praktik keagamaan (ritual), aspek
praktis, aspek ihsan (penghargaan) serta aspek
pengetahuan. Serangkaian aspek keagamaan tersebut
akan mempengaruhi perilaku sehari — hari seseorang
dalam beraktifitas.

3. Faktor — faktor Yang Mempengaruhi Religiusitas
Thouless (Sayyidatul, 2018 : 24-25), menatakan faktor
yang berpengaruh terhadap sikap beragama diantaranya :
a. Adanya dampak edukasi maupun pembelajaran serta
adanya tekanan sosial
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Bagian tersebut meliputi dampak sosial didalam

pertumbuhan agama meliputi edukasi orang tua dan

budaya masyarakat disesuaikan terhadapa pandangan

serta perilaku yang telah dimufakatkan lingkungan

sekitar.

Adanya sebuah pengetahuan

Hal tersebut berkaitan terhadap jenis — jenis pengetahuan

dalam membangun perilaku beragama, diantaranya

tentang pergesekan moral serta pengalaman sentimental

religious. Faktor tersebut biasanya muncul dalam bentuk

pengalaman spiritualitas dan dengan cepat berpengaruh

terhadap perilaku seseorang.

Faktor kehidupan

Kebutuhan tersebut pada dasarnya dapat dibagi menjadi

4.

1) Keinginan akan keamanan dan keselamatan.

2) Keinginan akan kasih sayang.

3) Keinginan agar memperoleh penghargaan.

4) keinginan yang muncul dari timbulnya ancaman
kematian.

Faktor Intelektual

Beragam proses tentang penalaran atau penjelasan

verbal. Bedasarkan uraian diatas dapat disimpulkan

bahwa setiap orang memiliki jangkauan persepsi non

sekuler yang eksklusif, ijzah kepercayaan non sekuler

dipicu oleh dua unsur, yaitu unsur internal dan faktor

luar. Unsur internal adalah studi agama, keinginan akan

perlindungan dan keamanan, kebutuah akan kasih

sayang, keinginan untuk mengakui diri sendiri serta

keinginan akan adanya bahaya kematian. Sedangkan

unsur luar adalah yang berpengaruh pada pelatihan dan

pembinaan, selain itu juga pengaruh tekanan sosial dan
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faktor intelektual yang beragam pada tataran pemikiran
keagamaan seseorang.

4. Fungsi Agama Dalam Kehidupan Individu

Agama dalam kehidupan seseorang berperan sebagai alat
yang memasukkan nilai — nilai tertentu. Biasanya nilai —
nilai itu dapat dijadikan acuan untuk berperilaku agar sejalan
dengan cita — cita spiritualnya. Sebagai aspek religious yang
memiliki makna khusus dalam keberadaan seseorang dan
dipertahankan sebagai bentuk yang unik. Dilihat dari fungsi
serta peranan agama didalam mempengaruhi masyarakat
dalam bentuk struktur nilai, alasan serta gaya hidup, maka
yang paling berpengaruh vital adalah pembentukan hati
nurani (conscieonce). Erich Fromm (Jalaluddin, 2012 : 256-
257) digantinya kata hati menjadi otoritarianisme serta
humanism. Otoritarianisme dibentuk dengan menggunakan
dampak dari luar, sebagaimana humaisme datang dari dalam
diri manusia. Erich Fromm memandang manusia sebagai
seseorang Yyang memiliki kemampuan pribadi sebagai
manusia, selain itu individu juga diberi nilai — nilai yang
dihasilkan dari luar dimana masing — masing membentuk
rasa benar dan salah manusia. Jika hal tersebut berjalan
dengan beriringan, maka umat manusia akan merasa senang.
Didalam diri manusia, banyak potensi yang dapat dijadikan
pedoman bagi kehidupan manusia. Potensi tersebut antara
lain : hidayat al-ghariziyyat (intuisi), hidayat al-hissiyat
(indra), hidayat al-agliyyat (pertimbangan yang baik), serta
hidayat al-Diniyyat (agama). Dari itu semua merupakan
sumbangsih yang sudah dibawa sejak lahir.

Pengaruh agama atau spiritualitas terhadap lingkungan
yaitu untuk menawarkan bimbingan kepada orang sesuai
dengan kapasitasnya, bedasarkan hal ini, efek dari keyakinan
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dalam keberadaan pribadi adalah untuk memberikan
stabilitas  spiritualitas,  kebahagiaan,  perlingdungan,
kesuksesan serta kebahagiaan. Perasaan yang positif pada
akhirnya akan menjadi tekanan pendorong untuk bergerak.
Selain motivasi dan nilai — nilai etika, keyakinan dalam
kehidupan individu juga merupakan wadah pengharapan.
Motivasi mendorong seseorang untuk berkreasi, berbuat
dengan tepat ataupun berkorban, sekaligus nilai moral yang
menginspirasi seseorang untuk ikhlas, menepati jani, dan
memelihara janji. Keinginan untuk dapat mengilhami
seseorang agar dapat jujur dan diberi cobaan dan juga
berdo’a. jika pola piker ini bersumber dari cita — cita agama
ataupun spiritualitas, maka tentu akan merasakan sikap ini
lebih dalam.

5. Kegiatan Pembinaan Religiusitas
a. Tadarus (membaca dan memahami isi Al-Qur’an)

Tadarus atau memahami bacaan dan jiga isi Al-Qur’an
merupakan kegiatan dengan tujuan untuk berinteraksi
dengan Al-Qur’an, dimana hal ini dapat dilakukan
melalui membaca, memahami, menghatamkannya,
menyimak, menghafal, mengkaji dan meneliti. Semua
aktivitas yang berhubungan ata Al-Qur’an dan bertujuan
sebagai pengamalan isi Al-Qur’an, maka hal ini akan
memberikan banyak manfaat dan petunjuk, seperti yang
dijelaskan oleh Abdullah bin Abbas dalam riwayatnya.
“Abdullah bin Abbas Radhiyallahu’an menyaatakan”
Allah telah menjamin bahwa orang — orang yang
mengikuti Al-Qur’an tidak akan keluar jalur di dunia
dan tidak akan rugi di akhirat” kemudian beliau
membaca ayat:

% Y3 O b 51k el crad
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“Maka siapapun yang mengikuti perintah-Ku, dia tidak
akan tersesat dan sekarang tidak akan disakiti” (QS.
Thaha: 123).

Dalam penelitian Mar’ati (2016) juga menerangkan
bahwa pembacaan dan pemaknaan ayat-ayat al-
Qur’an mempunyai pengaruh terhadap penurunan
tingkat kecemasan. Hal ini terjadi karena selain
mendapatkan ketenangan dalam menghafal al-Qur’an
yang dilakukan berulang-ulang namun juga mengalami
rekonstruksi  kognitif dari ayat al-Qur’an yang
dibaca, dihafalkan, dan dimengerti arti dan tafsirnya
sehingga memiliki pemahaman yang tepat dalam
menilai permasalahan dan mendapatkan insight dari
makna kandungan al-Qur’an. Oleh karena itu, beberapa
orang menyatakan bahwa sangat salah untuk tidak
membaca, memahami, mempelajari dan mengamalkan
Alquran.

Tausiyah

Tausiyah atau yang biasa dikenal dengan ceramah,
adalah istilah umum di kalangan umat Islam, merujuk
pada kegiatan penyiaran (dakwah) keagamaan secara
informal (informal). Mendengarkan tausiyah agama
dapat meningkatkan kesadaran akan masalah. Tentunya
dalam kajian keislaman selalu membahas tentang ilmu
pengetahuan, hukum dan sebagainya serta banyak
memberikan nasehat untuk terus beramal. Dari situ kita
bisa menyerap atau mengaplikasikan ilmu tersebut
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdo’a

Dalam bahasa “do’a” berarti seruan atau menyebut, jadi
bisa dikatan berdo’a yaitu untuk menyebut, mengatakan
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maupun memanggil. Sedangkan dalam pengertian
“do’a” adalah permintaan dan ucapan melalui seorang
hamba kepada. Do'a adalah inti dari ibadah, karena
membaca dalam setiap ibadah termasuk do’a. Oleh
karena itu, sholat adalah sejenis do’a dan pengakuan.
Sebagai hamba Allah, kita lemah dan tidak berdaya.
Tanpa Allah tidak ada kekuatan. Kita hanya bisa
berserah kepada-Nya, memohon ampun, menolong, dan
mencari apa yang kita inginkan. Doa adalah cara kita
berbicara dengan Tuhan.

C. DINAMIKA VARIABEL (terdapat perbedaan motivasi
kerja antara karyawan yang diberikan program pembinaan
religiusitas dengan karyawan yang tidak di berikan program
pembinaan religiusitas)

Motivasi kerja merupakan aspek yang perlu diperhatikan
dalam mengelola sumber daya manusia di sebuah perusahaan
sebagai upaya untuk tetap menjaga kualitas dari pekerjaan.
Setiap manusia melakukan pekerjaan tentu memiliki tingkatan
motivasi kerja yang berbeda — beda, namun secara garis besar,
seseorang bekerja karena adanya dorongan kebutuhan yang
harus dipenuhi.

Berbicara mengenai motivasi kita akan menemukan
beberapa istilah yang berbeda didalam literatur yang pada
hakekatnya tidak mempunyai perbedaan arti (motive), kebutuhan
(need), keinginan (wish), dorongan (drive) merupakan istilah-
istilah yang lazim kita dengar dalam membicarakan motivasi.
ecara teoritis terbentuknya motivasi seseorang tidak bisa
dilepaskan dari persepsi mereka terhadap aktivitas yang
dilakukan. Persepsi inilah yang akan membentuk kepribadian,
sikap, pengalaman dan harapan — harapan dimasa yang akan
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datang, yang hal ini dipengaruhi oleh factor — faktor intrinsic
pada diri seseorang tersebut dalam rangka alternative tindakan
serta pemilihan tindakan yang akan menghasilkan berbagai
respon.

Sehubungan  dengan  persepsi  yang  sangat
mempengaruhi  motivasi seseorang maka  Soedjatmoko
mengatakan : “Agama merupakan faktor utama dalam
mewujudkan pola — pola persepsi dunia bagi manusia.
Persepsi - persepsi itu turut mempengaruhi perkembangan
dunia itu sendiri, dengan cara demikian itu juga
mempengaruhi jalannya sejarah". (1983:3)

Kinerja terbaik karyawan dapat dicapai dengan
memotivasi suasana psikologis karyawan. Suasana psikologis
dapat dicerminkan dengan adanya faktor agama atau keyakinan
beragama para pegawai. Hal tersebut dikarenakan setiap
keyakinan hendaklah menanamkan kebaikan kepada para
pengikutnya supaya iman dapat menjadi peran dalam perangkat
yang memberikan nilai maupun aturan yang dimana dapat
bertindak sebagai individu. Suatu acuan untuk semua kegiatan,
salah satunya adalah kegiatan bekerja. Seseorang dituntut untuk
memberikan kinerja yang baik, maksimal dan efektif agar dapat
memberikan hasil yang dibutuhkan perusahaan. Apabila individu
tersebut tidak memiliki motivasi dalam bekerja tentu hal itu
dapat menurunkan kualitas kerja, dan penyebab yang dapat
memberikan pengaruh terhadap motivasi kerja tersebut yaitu
keyakinan agama. Dalam tsudy Karina Dewi (2018) tentang
religiusitas juga mendukung hal tersebut yang memiliki
hubungan linier dengan kinerja. Tidak hanya itu hasil daripada
study tersebut juga menyatakan bahwa keyakinan agama
memberikan pengaruh yang besar bagi motivasi kerja. Dalam
Sulistyo (2011:252) menerangkan bahwasannya agama sesuatu
hal yang penting bagi seorang pekerja, dikarenakan jika
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seseorang pekerja yang memiliki tingkatan keyakinan agama
lebih tinggi, tentunya orang tersebut akan lebih termotivasi agar
mencapai sebuah prestasi maupun kualitas pekerjaan yang bagus.
Sebagaimana penjelasan diatas bahwasannya adanya
perbedaan motivasi kerja seorang karyawan yang bekerja dengan
menerapkan nilai — nilai agama, kecenderungannya adalah
karyawan akan memiliki motivasi yang lebih tinggi untuk
bekerja dan memberikan kualitas yang lebih baik. Ditambah lagi
jika religiusitas seorang karyawan dapat dibina melalui program
pembinaan religiusitas sebagai upaya untuk tetap menjaga nilai —
nilai yang terkandung didalam agama, tentu ini akan berdampak
dari kualitas pekerjaan itu sendiri karena religiusitas memegang
peranan penting dalam memberikan motivasi, dimana Islam
percaya bahwa bekerja adalah ibadah, serta pekerjaan hendaklah
sebaik — baiknya, karena merasa bekerja sebaik mungkin seakan
— akan untuk hidup selamanya. Tentu ini akan mampu
memotivasi seseorang untuk bekerja dengan penuh semangat dan
memberikan hasil terbaik dalam melaksanakan pekerjaannya.

. HIPOTESIS

Hipotesis yaitu sebuah jawaban yang sifatnya sementara
atas ungkapan pertanyaan didalam sebuah study, dimana
pernyataan — pertanyaan tersebut dinyatakan dalam bentuk
pernyataan dan mengacu pada landasan teori yang ada. Dalam
hal ini peneliti memiliki hipotesis: terdapat perbedaan motivasi
kerja antara karyawan RS. Roemani Muhammadiyah yang
diberikan program pembinaan religiusitas dengan karyawan
RSJD. Dr. Amino Gondohutomo yang tidak di berikan program
pembinaan religiusitas.
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN

A. JENIS DAN PENDEKATAN PENELITIAN

Studi ini yaitu study kuantitatif yang menggunakan
pendekatan statistik inferensial parametris dengan penggunakan
analisi uji t (t-test) uji komparatif dengan data interval. Dimana
dalam penelitian ini terdapat dua kelompok yang masing-masing
kelompok dipilih secara acak, yang di mana kelompok pertama
merupakan kelompok karyawan RS. Roemani Muhammadiah
yang diberikan program pembinaan religiusitas dan kelompok
yang lain merupakan kelompok karyawan RSJD. Dr. Amino
Gondohutomo yang tidak diberikan program pembinaan
religiusitas.

B. VARIABEL PENELITIAN DAN DEVINISI
OPERASIONAL
1. Variabel Penelitian
Variable merupakan kosep tentang atribut atau karakteristik
yang terkandung dalam topik penelitian dapat bervariasi baik
kuantitas maupun kualitasnya. Adapun dalam penelitian ini
memiliki dua variable diantaranya

a. Variabel Independen (X) : Program Pembinaan
Religisitas
b. Variabel Dependen (YY) : Motivasi Kerja

2. Devinisi Operasional
Definisi operasional merupakan sesuatu yang
mendefinisikan variabel didalam operasi berdasarkan
sepenuhnya pada ciri-ciri yang ada.
a. Program Pembinaan Religiusitas
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Program pembinaan religiusitas yaitu sebuah kegiatan di
suatu instansi berupa pembinaan keagamaan agar
karyawan memahami dan menghayati tentang
keagamaan ke dalam kehidupan yang mencakup
keyakinan kepada agama (Tuhannya), melaksanakan
ibadah, pemahaman tentang dasar — dasar keyakinan
(agama) dan mengamalkan ajaran agama dalam
bertingkah laku secara sosial baik dalam lingkungan
sekitar ataupun lingkungan pekerjaan.

b. Motivasi kerja

Motivasi kerja adalah suatu proses memotivasi individu
atau karyawan yang merupakan proses intensitas,
arahan, dan ketekunan untuk mencapai suatu tujuan atau
proses yang mempengaruhi, sekaligus mendorong
seseorang atau kelompok kerja dari luar untuk
melakukan apa yang telah ditentukan. Motivasi kerja
diukur dengan menggunakan skala likert yang
melibatkan semua aspek teori McClelland vyaitu
tanggung jawab, pertimbangan risiko pemilihan tugas,
perhatian pada umpan balik, kreasi dan inovasi, waktu
menyelesaikan tugas, dan Keinginan untuk pekerjaan
yang lebih baik. (Adibah, 2011 : 6). Semakin tinggi skor
yang didapat seorang karyawan, semakin tinggi motivasi
untuk bekerja, dan semakin rendah skornya, semakin
rendah kemungkinannya.

C. WAKTU DAN LOKASI PENELITIAN
1. Waktu
Durasi penelitian ini sekitar 4 sampai 5 bulan di mulai dari
penyusunan proposal, pengurusan perijinan lokasi penelitian,
sampai dengan proses penelitian.
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2. Lokasi
Adapun lokasi dalam study ini berada pada RS. Roemani
Muhammadiyah dan RSJD. Dr. Amino Gondohutomo.

D. POPULASI, SAMPEL DAN TEKNING PENGUMPULAN

SAMPEL

1. Populasi
Populasi merupakan lingkungan generalisasi yang meliputi
akan objek maupun entitas yang mempunyai sifat dan
karakter positif yang dapat ditentukan melalui peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Adapun
populasi ang terdapatpada study ini merupakan karyawan
RS.Roemani Muhammadiyah dan karyawan RSJD. Dr.
Amino Gondohutomo dengan jumlah total 578 orang.

2. Sampel

Sampel meruakan bagian dari keragaman dan ciri — ciri
populasi, jika populasinya besar dan sangat tidak mungkin
peneliti melihat keseluruhan populasi, maka peneliti dapat
menggunakan pola yang diterima dari populasi. Metode
pengambilan sampel dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode sampling secara acak tanpa
memperhatikan kelas populasi. Berdasarkan populasi yang
ada, pengambilan sampel dalam study ini dengan
menggunakan rumus Taro Yamane dalam Ridwan (2005:
65). Rumusnya tersebut diantaranya:
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Keterangan :

n = jumlah sampel

N = jumlah populasi

D =pesisi atau batas toleransi kesalhan dalam pengambilan
sampel (0,1)

Dengan rumus ini diperoleh banyak sampel yaitu:

Bedasarkan hasil tersebut peneliti melakukan pembulatan
menjadi 100 sampel yang harus di teliti. Hasil tersebut sesuai
dengan pernyataan Arikunto (2010:134), Jika total populasi
kurang dari 100, seluruh sampel dapat diambil, tetapi jika
total populasi lebih besar dari 100, paling sedikit yaitu 10%
dari populasi yang  dapat  diambil. Dengan
mempertimbangkan homogenitas sampel tersebut dibagi
besarkan atas dua kelompok penelitian dengan setiap
kelompok 50 sampel dari RS. Roemani Muhammadiyah
Kota Semarang dan 50 sampel dari RSJD. Dr Amino
Gondohutomo

E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Teknik dalam pengumpulan data yaitu langkah strategis
dalam penelitian, karena motif penelitian itu adalah untuk
memperoleh data statistic, sehingga untuk memaksimalkan
catatan yang diterima dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
skala motivasi yang disusun dalam bentuk kuesioner. (Sugiyono,
2018:142) Kuesioner merupakan suatu metode pengumpulan

44



data yang dijawab oleh responden dengan cara memberikan
rangkaian pertanyaan atau pernyataan.

Skala motivasi berprestasi ini disusun bdasarkan dari
teori Mc Clelland, dimana dalam alam teori Mc Clelland
motivasi berprestasi memiliki enam aspek yaitu, rasa tanggung
jawab, pertimbangan risiko dalam memilih tugas, perhatian pada
umpan balik, kreativitas dan inovasi, waktu menyelesaikan
tugas, dan keinginan untuk mengejar yang terbaik.

Tebel 1

Blue Print Skala Motivasi Kerja

Aspek

Indikator

ltem

Fav

Unfav

Tangung Jawab

Individu mampu
menyelesaikan
tugas dengan
sebaik mungkin

1,13, 26

12, 22,
34

Mempertimbangkan
Resiko Kerja

Individu mampu
mengukur
kemampuanya

2,16, 29

11, 21,
31

Mempertimbangkan
Umpan Balik

Individu mampu
berkembang

4,18, 32

9,19, 30

Kreatif Dan Inovatif

Individu mampu
aktif dan efisieen
dalam
menyelesaikan
tugas

6, 20, 33

8,17, 28

Waktu Penyelesaian
Tugas

Individu mampu
menyelesaikan
tugas tepat waktu

7,23,35

5,15,27
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Individu mampu
Keinginan Menjadi | memberikan hasil | 10, 24,

_ 3,14, 25
Yang Terbaik kerja terbaiknya 36

Berdasarkan teori tersebut peneliti juga memodifikasi sekala
yang di sesuaikan dengan kondisi yang ada dilapangan sehingga
skala motivasi berprestasi di bagi menjadi enam aspek dan enam
indikator. Pada aitem favourable semakin tinggi nilai yang
diberikan, semakin tinggi derajat motivasi berprestasi.
Sedangkan pada aitem unfavourabel Semakin tinggi nilai yang
diberikan maka semakin rendah tingkat motivasi berprestasi.
Kriteria penilaiaan di kategorikan ke dalam empat kategori
dinatranya Sangat Tidak Sesuai (STS), Tidak Sesuai (TS),
Cukup Sesuai (CS), Sangat Sesuai (SS).

Tabel 2
Kriteria Skor Penilaian

Kategori Favorable | Unfavorable
Sangat Sesuai
(S9) 4 1
Cukup Sesuai
(CS) 3 2
Tidak Sesuai
(TS) 2 3
Sangat Tidak 1 4
Sesuai (STS)

F. VALIDITAS DAN RELIABILITAS ALAT UKUR
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Agar memiliki opsi untuk mengkuantifikasi estimasi
variabel yang akan diperiksa, diperlukan instrumen atau skala
estimasi yang solid serta efektif, yang tujuannya adalah agar
gambaran yang diberikan oleh kesimpulan penelitian hampir
sama dengan kenyataan yang ada.

1. Estimasi Validitas

Menurut Sugiharto dan juga Sitinjak (2006 : 43) validitas
diidentifikasikan dengan apa yang harus diperkirakan.
Keabsahan pemeriksaan ersebut menunjukkan ketepatan
instrument taksiran terhadap bahan asli yang di estimasi. Uji
validitas adalah tes yang digunakan untuk menunjukkan
sejauh mana instrument estimasi dapat digunakan untuk
memperkirakan apa yang sedang dicoba. Ghozali (2009:124)
menjelaskan bahwa uji validitas digunakan untuk mengukur
legitimasi dalam sebuah kuesioner jika pertanyaan
didalamnya dapat mengungkap apa yang akan diperkirakan
dengan menggunakan kuoesioner tersebut, maka hal tersebut
dianggap sah.

Apabila percobaan melakukan peran pengukuannya
maupun membagikan hasil pengukuan dengan tepat sesuai
daripada tujuan pengujian, maka dapat dikatakan pengujian
tersebuat sangat efektif. Pengujian yang mendapatkan yang
dimana tidak ada keterkaitan terhadap arah penelitian,
dianggap menjadi pengujian yang kurang efektif.

Untuk uji validitas yang digunakan adalah uji validitas
menggunakan Kkorelasi Person Product Moment dengan
diabntu aplikasi SPSS 25 for windows, dimana dalam hal ini
dengan menghubungkan setip skor di masing — masing item
dengan skor keseluruhan. Seluruh skor merupakan
penjumlahan dari semua butir item. ltem pertanyaan yang
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terdapat hubungan besar dengan skor total menunjukkan
bahwa item tersebut dapat membantu mengungkap konten
materi yang akan di uangkap. Adapun dasar yang diambil
dalam memutuskan bahwa instrumen tersebut valid jika r
hitung lebih besar daripada r table dan juga nilai signifikansi
memiliki skor leboh rendah dari 0,05.

Tabel 3

Sebaran Skala Motivasi Kerja
Setelah Uji Coba

Item
Aspek Indikator
Fav Unfav
Individu mampu
menyelesaikan tugas 1,13% | 12*, 22,
Tangung Jawab dengan sebaik 26 34*
mungkin
Mempertimbang Individu mampu 11 21*
kan Resiko mengukur 2,16, 29 él* '
Kerja kemampuanya
Mempertimbang Individu mampu 9, 19,
kan Umpan berkemban 4,18, 32 30
Balik g
Kreatif Dan | "onidumampuaktit | g, 5o | g 47,
. dan efisieen dalam
Inovatif . 33 28*
menyelesaikan tugas
Waktu Individu mampu
. . 5,15,
Penyelesaian menyelesaikan tugas | 7, 23, 35 7%
Tugas tepat waktu
Keinginan Individu mampu 10, 24, 3, 14,
Menjadi Yang memberikan hasil 36 25*
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Terbaik kerja terbaiknya

Skala motivasi kerja yang digunakan dalam uji coba
meliputi 36 item. Item tresebut dikatan valid berjumlah 26
item, dan adapun item yang unvalid berjumlah 10 item,
karena nilai r hitung tidak melebihi dari nilai rTabel serta
skor signifikan tidak dibawah 0,05. Item yang gagal berada
di nomor 6 dengan skor 0.294, nomor 12 dengan skor 0.025,
nomor 13 dengan skor 0.298, nomor 21 dengan skor 0.075,
nomor 25 dengan skor 0.213, nomor 27 dengan skor -0.046,
nomor 28skor 0,294, nomor 30 dengan skor 0,150, nomor 31
memiliki skor 0,266, dan nomor 34 dengan skor 0,200.
Estimasi Reliabilitas

Ghozali  (2009:137)  menjelaskan  bahwasannya
reliabilitas merupakan alat yang berguna sebagai pengukuran
kuesioner, yaitu indikator variable ataupun struktur. Jika
reaksi seseorang terhadap pernyataan ini konstan atau akurat
selama beberapa waktu, kuesioner tersebut bisa digunakan
dan diandalkan. Kontrol terhadap reliabilitas berpatokan
kepada drajad kestabilan, konsisten, dapat memprediksi serta
akurat. Pengukuran menggunakan reliabilitas yang baik yaitu
sebuah pengukuran dengan memberikan data statisik yang
dapat dipertanggung jawabkan.

Sumadi Sryabrata (1989:28) menyatakan bahwa
reliabilitas memperlihatkan bagaimana dapat diandalkannya
kuesioner dari sebuah pengukuran. Hasil daripada
pengukuran hendaknya memiliki tingkat konsisten yang baik
dan stabilitas yang positif, dan karenanya harus dapat
diandalkan.

Pengukuran yang dilakukan menggunakan teknik
Cronbach Alpha (koefisien alpha) dengan menggunaan
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program SPSS 25 for windows, diantaranya jika skor
koefisien alpha lebih dari 0,06 dikatakan dapat reliable.

Pengukurannya menggunakan teknik Cronbach Alpha
(koefisien alpha) dengan menggunakan program SPSS 25
for windows, diantaranya jika skor koefisien alpha lebih dari
0,60 dikatakan dapat diandalkan. Oleh karena itu, jika
koefisien alpha yang diterima lebih dari 0,60 maka hal
tersebut reliable.

Table 4
Estimasi Dari Hasil Reliabilitas Variabel

Reliability Statistics
Cronbach' N of
s Alpha Items

.933 26

Hasil koefisien dari nilai Cronbach Alpha menunjukkan
skor 0,933 dan dapat diperoleh hasil estimasi reliabilitas.
Hal tersebut menunjukkan bahwa skala motivasi kerja
terdapat tingkat reliabilitas cukup tinggi.

G. TEKNIS ANALISIS DATA

Analisa yang dilakukan dalam studi ini untuk diketahui
apakah ada perbedaan motivasi kerja antara karyawan yang
berpartisipasi di dalam program pembinaan religiusitas dan
karyawan yang tidak berpartisipasi dalam program pembinaan
religiusitas. analisa dilakukan bertujuan untuk  memeriksa
hipotesis yang ada. Dalam proses ini, peneliti menggunakan
teknik analisis statistik parametric dimana dalam pendekatan ini
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peneliti melihat parameter populasi melalui data atau memeriksa

bentuk populasi melalui fakta sampel dengan menggunakan uji

beda (uji-t).

a. Uji Normalitas
Tujuan dari pengujian normalitas data ini adalah untuk
mengetahui sebaran fakta tentang variable motivasi kerja
digunakan pada penelitian ini. Uji normalitas statistik yang
diamati dalam penelitian ini dilakukan dengan bantuan
program SPSS 22 for windows dengan metode Shapiro
Wilk. Metode Shapiro Wilk dalah tenik atau rumus untuk
menghitung distribusi skor yang dibuat oleh Shapiro dan
Wilk. Metode Shapiro Wilk ini sangat kuat dan sah untuk
diterpkan bagi sampel kecing yang kemudian menarik
kesimpulan melalui pemeriksaan statistic dimana dalam
pengambilan keputusan sebagai distri busi normal adalah
“bila sekor signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka data tidak
berdistribusi normal,dan apabilaskor signifikansi lebih besar
0,05 maka data memiliki distribusi normal” (Cahyono,
2015:23)

b. Uji Homogenitas
Uji homogenitas adalah teknik penamatan statistic yang
dirancang nntuk mengungkapkan bahwa dua ataupun lebih
populasi statistic berasal dari kelompok dengan varian yang
sama. Agar dapat mengetahui apakah kelompok penelitian
tersebut memiliki varian yang identik. Dengan kata lain,
homogenitas yang dikaji memiliki karakteristik yang sama
(Nuryadi,2017:89) untuk pengujian keseragaman data
diunakan program SPSS 22 for windows dengan melihat
menggunakan teknik Levene’s For Equality Of Variances.
Pengujian ini dilakukan untuk membantuk mengenali
apakah variasi dari kedua populasi adalah sama atau tidak,
diuji melalui pengorganisasian biasis keputusan dimana jika
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nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka varian dari
kedua populasi tidak sama, dan populasi memiliki varian
yang sama jika nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05.

Uji Hipotesis

Uji  hipotesis yang dilakukan didalam study ini
menggunakan uji-T, ini merupakan pengujian statistik
parametric yang digunakan untuk memeriksa rasio maupun
membandingkan data interval (Sugiyono,2018:137). Analisa
ini menggunakan teknik analisan independent sampel t-test.
Teknik ini merupakan uji statistik yang dirancang untuk
membandingkan rata-rata dua kelompok yang tidak
berpasangan atau tidak berkorelasi, artinya penelitian
dilakukan pada dua subyek sampel yang berbeda. Uji ini
digunakan untuk menganalisis data nilai kuesioner pada
tingkat motivasi kerja karyawan dan untuk mengolah
datanya digunakan dengan menggunakan program SPSS 22
for windows.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN
1. Deskripsi Subjek
Didalam penelitian ini subjek yang ada merupakan pekerja
maupun karyawan dimana berkerja pada instansi kesehatan
dimana terdapat dua lokasi yaitu RS. Roemani
Muhammadiyah dan RSJD. Dr Amino Gondohutomo.
Pengambilan data pada penelitian ini menggunakan skala
motivasi kerja. Penelitian dilaksanakan pada bulan oktober
2020 serta pengambilan data dilakukan melalui distribusi
skala, langsung menggunakan angket yang sudah di cetak.
Data yang diproses dalam pengumpulannya menggunakan
cara dengan memberikan skala secara langsung kepada
subjek.
a. Demografi
Data demografi diperoleh dari pengumpulan data
penelitian yang diantaranya bedasarkan dari usia, jenis
kelamin, waktu bekerja serta status pernikahan. Didalam
penelitian pengambilan subjek sebagai bahan penelitian
merupakan pekerja yang bekerja di RS. Roemani
Muhammadiyah dan RSJD. Dr Amino Gondohutomo
dengan jumlah masing — masing 50 responden dengan
total 100 responden. Data yang didapatkan memalui
penyebaran skala dalam penelitian sebagai berikut:
1) Usia
Tabel.5
Distribusi Data Berdasarkan Usia
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Usi Jumlah Prosentase
No Roeman Dr. Tot | Roeman Dr.
a . . . ) Total
i Amino | al i Amino
1 18 6 4 10 12% 8% 10%
25
2 26 27 25 52 54% 50% 52%
35
3 36 10 15 26 20% 30% 26%
50
4 50 7 6 13 14% 12% 13%
<
Total 50 50 100 100% 100% | 100
%

Berdasarkan fakta-fakta yang ada pada tabel di atas,

dapat diketahui bahwa sebagian besar responden
didalam penelitian ini adalah lansia antara 26-35

tahun. (52%), baik pada kelompok karyawan RS.

Roemani Muhammadiyah maupun karyawan RSJD
Dr. Amino Gondohutomo adalah mayoritas berusia

26 — 35 tahun.

2) Jenis kelamin

Table 6.
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No

Jenis
Kelamin

Jumlah

Prosentase

ni

Roema

Dr.
Amino

Total

Roeman

Dr.
Amino

Total

Laki —
Laki

31

28

59

62%

56%

59%

Perempua
n

19

22

41

38%

44%

41%

Total

50

50

100

100%

100%

100
%

Berdasarkan data pada tabel 12 terlihat bahwa
responden dalam hal ini menunjukkan mayositas
laki-laki sebesar 59 %. Pada kelompok karyawan
RS. Roemani Muhammadiyah sebesar 62% dan
karyawan RSJD. Dr Amino Gonohutomo 56%.

3) Lama Bekerja

Tabel.7
Distribusi Data Bersadarkan Lama Bekerja

Jumlah

Prosentase

Roema

ni

Dr.
Amino

Total

Roeman
i

Dr.
Amino

Total

31

28

59

62%

56%

59%

12

19

14%

24%

19%

12%

6%

9%
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4 | 26- 6 7 13 12% 14% | 13%
35 thn
Total 50 50 100 100% 100% | 100
%

Dari informasi Tabel 6 diatas dapat sidimpulkan
dimana mayoritas responden dalam penelitian ini
pernah mengalami masa kerja 1-8 tahun. (59%), dan
tidak ada perbedaan antara kelompok karyawan RS.

Roemani

Muhamadiyah sebanyak 62 % yang

bekerja dari rentan 1 — 8 tahun dan RSJD. Dr.
Amino Gondohutomo sebesar 56% yang bekerja

dari rentan 1 — 8 tahun.

4) Pendidikan Terakhir

Tabel.8

Distribusi Data Bersadarkan Lama Bekerja

Pendidik Jumlah Prosentase
Roeman Dr. Roeman Dr.

an . . Total . . Total

i Amino i Amino
SMA 22 27 49 44% 54% | 49%

Sederajat

D3-S1 28 23 51 56% 46% 51%
Total 50 50 100 100% 100% | 100
%

b. Data Frekuensi
Data frekuensi digunakan untuk mendeskripsikan data
penelitian sehingga dapat diketahui tingkat motivasi
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kerja karyawan pada masingmasing kelompok. Deskripsi
data dilakukan dengan menggunakan kategorisasi
statistik hipotetik berdasarkan model distribusi normal,
untuk melengkapi klasifikasi dengan informasi statistik
dari data yang dianalisis, termasuk jumlah dalam
kelompok (N), kisaran skor rata-rata (M), kisaran skor
minimum (Xmin) dan kisaran skor maksimum (Xmax)
(Azwar, 2015: 109).

Adapun panduan kategorisasi dapat dilihat pada tabel
diantaranya :

Tabel 9
Norma Kategorisasi
Kategori Rumus
Tinggi M+1SD<X
Sedang M-1SD<X<M+1SD
Rendah X <M -1SD

Sumber: Azwar, 2015: 148

Keterangan:
Mean (M) = (Xmax + Xmin) / 2
Standar Deviasi (SD) = (Xmax — Xmin) / 6

Untuk dapat menentukan kategori, terlebih dahulu harus
diketahui estimasi satuan standar deviasi (SD),
minumum skor skala (Xmin), maksimal skor skala
(Xmax), mean (M) serta jarak sebaran skala. Pada skala
Motivas Kerja yang digunakan dalam penelitian ini ada
26 aitem yang memiliki skor 1 sampai 4, maka skor
minimum adalah 26 sedangkan skor maksimal skala
adalah 104. Kemudian besar range yaitu 78 (104 - 26)
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yang diperoleh dari selisih skor maksimal dan skor
minimum skala, sedangkan mean sebesar (104 + 26)/2 =
65. Selanjutnya nilai standar deviasinya adalah 78/6 =
13, nilai tersebut diperoleh dari hasil pembagian range
dengan satuan standar deviasi kurva normal yaitu 6.
Setelah perhitungan berdasarkan norma kategorisasi skor
dilakukan, maka menghasilkan data masing-masing
jenjang kategorisasi skala motivasi kerja sebagai berikut.

Tabel 10.
Kategorisasi Skor Data Skala Motivasi Kerja

Jumlah Prosentase
No Kategori Roeman Dr. Total Roeman Dr. Total
i Amino i Amino
1 Tinggi 50 45 95 100% 90% | 95%
(>78)
2 Sedang 0 5 5 0% 10% 5%
(52-77)
3 | Rendah 0 0 0 0% 0% 0%
(<51)
Total 50 50 100 100% 100% | 100
%

Berdasarkan data pada Tabel 8, sebanyak 95% karyawan
terdapat motivasi yang tinggi dalam bekerja, dan kedua
kelompok tersebut juga menunjukkan bahwa sebagian
besar karyawan terdapat motivasi yang tinggi dalam
bekerja, dan hanya 5% karyawan dengan tingkat
motivasi bekerja sedang. Tidak ada karyawan yang
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termotivasi tinggi untuk bekerja. Motivasi kerja yang
rendah.

2. Hasil Uji Asumsi

a.

Uji Normalitas

Pengujia normalitas data dimana ditemukan dalam
penelitian digunakan bantuan SPSS 22 for windows
dengan teknik Shapiro Wilk. Pengujia ini dilakukan
karena jumlah sampel kurang dari 50 subjek, yaitu 46
subjek per kelompok, tetapi diambil maksimal 50 subjek
dari setiap kelompok sampel. Adapun hasil uji
normalitas dalam penelitian ini diantaranya:

Tabel 11
Hasil Uji Normalitas

Tests of Normality

Shapiro-Wilk
Statistic Df Sig.
}:ELOMPOK 972 50 267
EELOMPOK .966 50 .165

Berdasarkan table 11 diatas, Terlihat bahawasaanya
dalam analisanya memberikan distribusi normal. Hal
tersebut bisa dilihat dari nilai Sig. sebesar 0.267 pada
kelompok A dan nilai Sig. sebesar 0.165 pada kelompok
B, hal Hal ini sejalan dengan dasar pengambilan
keputusan untuk distribusi normal data uji, yaitu
“dimana nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 maka
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distribusinya tidak normal, dan apabila nilai signifikansi
lebih besar dar 0,05 maka distribusinya normal”.
(Singgih, 2014:191)

Uji Homogenitas

Ujia homogenistas dilaksanakan dengan bantuan
program SPSS 22 for windows dan menggunakan
metode

Pengujian homogenitas, dilakukan degan menggunakam
program SPSS 22 for Windows dengan teknik Levene’s
Tes For Equality Of Variances dari perolehan analisis
data yang digunakan (independent samples t-test).
Sebagaimana hasil yang didapat diantaranya:

Tabel 12.
Hasil Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of
Variances

Levene
Statistic | dfl | df2 [ Sig.

3.390| 1| 98| .069

Dari data pada tabe 12 diatas, diketahui bahwa nilai
signifikansi yang telah diperoleh sebesar 0,069, hal
tersebut membuktikan dimana varian data dalam
penelitian ini Dbersifat sama atau homogen hal ini
berdasarkan pengambilan keputusan yakni dari dua
varians populasi tersebut adalah sama jika nilai
Signifikasi lebih besardari 0,05, dan kedua varians
populasi adalah tidak sama jika nilai signifikasi lebih
kecil dari 0,05. (Ghozali, 2018: 66).
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3.

Hasil Uji Hipotesis

Uji hipotesis bertujuan untuk melihat bagaimanakah
perbedaan motivasi kerja dari kedua kelompok karyawan
RS. Roemani dimana terdapat program pembinaan
religiusitas dengan kelompok karyawan RSJD. Dr. Amino
yang tidak terdapat program pembinaan religiusitas.
Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang telah selesai,
data tampak berdistribusi normal sehingga uji analisa data
yang dipakai untuk melihat perbedaan motivasi kerja dari
kedua kelompok karyawan adalah independent samples t
test. Kemudian dari uji asumsi juga diketahui bahwa varian
data adalah sama atau homogen sehingga tabel output SPSS
yang digunakan adalah tabel equal variances assumed
(Ghozali, 2018: 66).

Kemudian berdasarkan hasil pengujian beda, dengan
dibantu program SPSs 22 for windows dan diperoleh hasil
data uji independent sampel t-test sebagai berikut.

Tabel 13.
Hasil Analisa Statistik Deskriptif

Group Statistics

Std. Std.
KELOMPO Deviatio Error
K N Mean n Mean
HASIL Kelompok
MOTIVASI A 50| 86.2200| 3.56451| .50410
gelompc’k 50| 83.7400| 4.43920| 62780
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Tabel 14.
Hasil Uji Hipotesis
Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

95%
Confidence
Interval of
Std. the
Sig. | Mean Error | Difference
(2- Differen | Differen | Lowe | Uppe
T Df | tailed) ce ce r r
HASIL  Equal
MOTIVA variances 3.0 98 .003| 2.48000| .80514 88221 4.077
80 3 77
Sl assumed
Equal
variances| 3.0]93.63 .881314.078
ot 80 5 .003( 2.48000| .80514 0 70
assumed

Berdasarkan data pada Tabel 14 diketahui nilai t sejumlah
3,080 serta probabilitas 0,003, dikarenakan probabilitas
0,003 lebih kecil dari 0,05 maka bisa disimpulkan dimana
ada perbedaan motivasi kerja secara signifikan diantara
kelompok karyawan RS. Roemani yang terdapat program
pembinaan religiusitas dengan kelompok karyawan RSJD.

Dr.

religiusitas (Priyastama, 2017: 97).

62

Amino yang tidak terdapat program pembinaan




B. PEMBAHASAN

Dilakukannya penelitian ini memiliki tujuan supaya
mengetahui perbedaan motivasi dalam sebuah pekerjaan antara
karyawan yang terdapat program pembinaan religiusitas dengan
karyawan yang tidak terdapat program pembinaan religiusitas.
Subjek yang ikut terlibat didalam penelitian yaitu karyawan RS.
Roemani Muhammadiyah dengan jumlah 50 orang dan
karyawan RSJD Dr. Amino Gondhohutomo yang juga berjumlah
50 orang. Berdasarkan data distribusi subjek, diketahui dari 100
responden, data kebanyakan adalah laki — laki dari kedua
kelompok sebesar 59% dengan mayoritas responden berusia 26-
35 tahun sebesar 52% dan juga mayoritas bekerja selama 1-8
tahun sebesar 59%.

Adapun data yang dihasilkan didalam penelitian ini
memiliki distribusi normal, terlihat dari hasil uji Shapiro wilk
yang menunjukkan Sig. sebesar 0.267 pada kelompok A dan
nilai Sig. sebesar 0.165 pada kelompok B (p> 0,05). Kemudian
pada uji homogenitas, diketahui varian data dalam penelitian ini
adalah homogen dimana nilai Sig. sebesar 0,069 (p>0,05).
Dengan distribusi data normal, maka uji hipotesis yang
dilakukan didalam penelitian dengan memakai independent
samples t test. Dari uji hipotesis yang dilakukan, diketahui untuk
nilai probabilitas sebesar 0,003 lebih kecil dar 0,05 yang berarti
terdapat perbedaan motivasi kerja yang signifikan maka dari itu
hipotesis dalam penelitian ini diterima dimana adanya perbedaan
secara signifikan antara motivasi kerja karyawan RS. Roemani
yang terdapat program pembinaan religiusitas dengan karyawan
RSJD. Dr. Amino yang tidak terdapat program pembinaan
religiusitas. Hal ini di dukung dengan penelitian Irma (2012)
meyatakan bahwasannya religiusitas membrikan sumbangsing
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dan juga dorongan bagi orang untuk melakukan sebuah pekerja
dengan baik, didalam upaya untuk meningkatkan kualitas
pekerjaan dan juga bertanggung jawab terhadap pekerjaan
tersebut.

Dengan demikian menandakan bahwa program
pembinaan religiusitas yang menjadi kunci salah satunya sebagai
pengaruh yang positif didalam meningkatkan motivasi kerja
karyawan. Dengan adanya program pembinaan religiusitas maka
sesuai dengan konsep motivasi, seseorang dapat memiliki pola
perseptual yang sesuai dengan kebutuhan spiritual dan dengan
jenis sampel tersebut akan menimbulkan motivasi yang kokoh.
Persepsi pada dasarnya ialah memahami informasi tentang
lingkungan yang dialami setiap individu, baik melalui
penglihatan, dengan mendengar, sebuah penghayatan, perasaan
serta penciuman dengan memlalui proses kognitif dimana
pendekatan kognitif terhadap agama yang pada akhirnya masuk
kedalam diri seseorang tentu ini menjadikan paradigm pemikiran
dunis manusia.

Sementara itu, sejalan dengan Sulistyo (2011) didalam
studinya menjelaskan bawasannya religiusitas sangat penting
dimiliki pekerja, karena jika pekerja memiliki tingkat religiusitas
yang lebih tinggi maka motivasi pekerja agar dapat memberikan
prestasi yang baik atau kinerja secara keseluruhan juga dapat
lebih baik. Hal tersebut dibuktikan dengan banyak penelitian
yang lainnya dengan studi tentang religiusitas, ini didasarkan
pada hasil peneitian yang juga telah dilakukan oleh Adhim
(2009) dimana peneliian itu dilakukan untuk mengetahui
pengaruh religiusitas terhadap prestasi kerja alumni pesantren
serta alumni non pesantren yang bekerja di kantor kementrian
Agma Kabupaten Bangkalan yang memperlihatkan bahwa
religiusitas memiliki pengaruh yang besar terhadap kinerja
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pegawai, dimana pegawai yang merupakan alumni pesantren
memiliki prestasi kerja yang lebih baik.

Begitu pula dalam kapasitas beragama sebagaimana
diindikasikan oleh Jalaluddin (2012:313) bahwa salah satu unsur
agama adalah sebagai kontrol sosial atau kerangka system yang
memberi standard dan putusan yang menjadi acuan bagi manusia
dalam bertindak, dimana rujukan tersebut membuat orang untuk
membatasi tindakannya secara bebas serta dibatasi oleh perintah
serta larangan yang sudah diatur didalam agama. Selanjutnya
dengan adanya kekuatan kekuatan ini dapat mempengaruhi motif
serta pelaksanaan sebuah pekerjaan dengan alasan bahwa setiap
agama menyerukan bagi setiap  pengikutnya  untuk
melaksanakannya dengan baik, dimana untuk situasi ini
pekerjaan tersebut akan diupayakan untuk diselesaikan oleh
pekerja dengan penuh tanggung jawab dan melakukan yang
terbaik. Hal itu dilakukan tidak hanya untuk mendapatkan
kompensasi ataupun kedudukan yang tinggi namun pekerjaan
yang dilakukan untuk sampai pada ridho Allah SWT.

Religiusitas sendiri memiliki peran yang cukup besar
dalam mempengaruhi sikap seseorang. Individu yang religius
menyadari bahwa Allah SWT adalah Maha Besar atas segala
sesuatu, dan Allah lah yang memnentukan segala sesuatunya
baginya manusia di setiap aspek kehidupan. Manusia akan
merasa apa yang dilakukannya dan apapun hasilnya semua Allah
yang menentukan (Yola. 2017). Sebagaimana didalam penelitian
Rohyati (2015) menyatakan bahawa religiusitas memiliki
keterkaitan yang erat dalam kinerja seseorag, hal ini menandakan
bahwa, seseorang yang menjalankan aktifitasnya bedarkan
keyakinan agama ataupu serligiusitas, maka hal tersebut akan
memberikan dampak terhadap kualitas pekerjaan, hal ini juga di
perkuat dar hasil penelitian Irma (2012) religiositas mempunayi
hubungan yang erat dengan motivasi kerja yang dimunculkan
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oleh pekerja. Jika kita mempunyai orientasi pembangunan yang
berwawasan pembinaan sumber daya manusia maka kita melihat
alternatif yaitu pembinaan religiusitas yang dimana hal tersebut
yang mesti ditumbuhkankembangkan di kalangan manusia

Tampak bahwa setiap agam penting di Indonesi
semuanya benar — benar mendorong individu untuk bekerja
keras. Dalam Islam mengajarkan bahwa bekerja merupakan
bagian dari ibadah. Dalam agama Kiristen kita melihat sesuatu
yang didalamnya berpandangan bahwa Tuhan adalah sosok yang
juga bekerja seperti halnya manusia. Dalam agama Hindu
bekerja merupakan komitmen yang sucidan dharma adalah
sebuah perspektif, bersamaan dengan itu, dalam Buddhisme
digaris bawahi bahwa individu yang bekerja adalah individu
yang memiliki pahala.

Dalam Islam khususnya, esensi keberagamaan adalah
tauhid atau pengesaan Tuhan, tindakan yang menegaskan Allah
sebagai Yang Esa, Pencipta yang Mutlak dan Transenden,
Penguasa segala yang Ada. Tidak ada satu pun perintah dalam
Islam yang bisa dilepaskan dari Tauhid. Seperti dikatakan oleh
Ismail Raji al-Farugi yang dikutip Djamaluddin bahwa seluruh
agama, kewajiban untuk menyembah Tuhan, mematuhi perintah-
perintah-Nya, dan menjauhi larangan-larangan-Nya, akan hancur
begitu Tauhid dilanggar (Ancok, 1994:79). Ini artinya bahwa
tauhid adalah intisari Islam, dan suatu tindakan tak dapat disebut
sebagai bernilai Islam tanpa dilandasi oleh kepercayaan kepada
Allah.

Sebagaimana dijelaskan agama Islam dalam Al-Qur’an
diantaranya :

Lo s X3 - P - Lo . o . . s s o4 h
2a 41 ) Ao s Jlslam (ua 283550 (as o2y ad

@Al 1aig pal
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Yang artinya : “Bukankah Dia (Allah) yang menciptakan
(makhluk) dari permulaannya kemudian mengulanginya (lagi),
dan yang memberimu rezeki dari langit dan bumi? Apakah di
samping Allah ada tuhan yang lain? Katakanlah,
“Datangkanlah bukti kebenaranmu, jika kamu adalah orang-
orang yang benar.” (Q.S An-Naml: 64)

s (A Uk A B 0A (2) 483005 (e R Y Gudiy (g
USG5 A8 A 548 ADLA O A WU oAl 38 Jaa W U1 £ 1538 (3)

Yang artinya : “Bagi siap yang bertaqwa kepada Allah SWT,
pasttilah Allah akan memberikan untuknya (manusia) jalan
keluar, serta memberikannya rezeki dari arah yang tidak
disangka — sangka. Dan siapa — siapa diantara kalian yang
bertagwa kepadala Allan SWT niscaya akan dicukupkan-Nya
atas keperluan bagimu (manusia). (QS. Ath. Thalag: 2 — 3).

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwasannya Allah
akan memberikan rejeki yang berlimpah bagi setiap manusia
yang bertagwa kepadanya. Maka dari itu, hendaklah sesorang
senan tiasa menjalankan perintah-Nya semaksimal mungkin serta
menjauhi larangn-nya. Tidak hanya ketagwaan, Allah telah
menjanjikan rejeki yang sangat berlipah untuk setiap manusi
yang bertawakal (berserah diri), meski demikian, bearti untuk
bersantai dan bermalas malasan dalam menjcari rejeki,
melainkan harus memiliki tekat dan semangat yang kuat serta
melakukan setiap pekerjaannya dengan baik. Selain itu Sayyidah
Aisyah r.a meriwayatkan sebuah hadist yang dimana Rasulullah
SAW bersabda : “Bangunlah dipagi hari untuk mencari
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rejekimu dan melakukan tugasmu (pekerjaan), karena hal itu
membawa berkah lagikeberuntungan (kesuksesan). (HR. At-
Thabrani). Tugas manusia sekarang adalah bagaimana
menguatkan ikhtiar (berusaha) dan beramal saleh. Sebagaimana
pesan Rasulullah SAW, seseorang tidaklah meninggal dunia
hingga Allah Ta’ala menyempurnakan rezekinya. Maka jangan
pernah merasa lambat datang rezekinya. Bertakwalah kepada
Allah dan perbaikilah dalam mencari rezeki, ambil yang halal
dan tinggalkan yang haram.

Tentu dari hal tersebut sangat jelas dalam mencapai
sesuatu kita hendaknya untuk bekerja keras dan melakukan yang
terbaik jika nilai - nilai ini di terapkan dalam kehidupan
seseorang tentu barang kali akan menjadi dorongan yang kuat,
karena merupakan sebuah keyakinan dalam mengamalkan nilai
— nilai agama.

Menurut Nashori (2002:38) Keyakinan beragama
mengacu pada ruang lingkup pengetahuan, kekuatan keyakinan,
tingkat amalan ibadah dan aturan, dan kedalaman pemahaman
agama yang dianut. Manifestasi agama adalah perilaku pribadi,
salah satunya adalah bekerja. Karena adanya ajaran agama maka
masyarakat didorong untuk meningkatkan kemampuannya
beribadah dan berkarya juga merupakan salah satu bentuk
ibadah. Orientasi religius merupakan sudut pandang dasar
seseorang dalam melakukan sesuatu. Karyawan yang percaya
akan keberadaan Tuhan akan selalu berhati-hati dalam
melakukan pekerjaannya. Mereka yang taat beribadah akan
berdampak pada aktivitas pekerjaannya.

Agama memiliki andil besar dalam membuat tingkah
laku manusia. Perilaku tersebut tidak dapat dipisahkan dari dua
variable penting yang mempengaruhinya, yaitu pertama dari
komponen individu itu sendiri misalnya lamanya waktu bekerja,
usia, mentalitas, kondisi tubuh, orientasi seksual dan motif dari
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perilaku. Kedua yaitu keadaan atau iklim luar misalnya
lingkungan maupun usasana kerja dan lain sebagainya.
Bersamaan dengan itu keinginan untuk meiliki mentalitas
spiritual yang teguh merupakan salah satu dari sekian banyak
keinginan dalam diri manusia. Keinginan ini tiak bisa dibedakan
dengan nalur manusia, dimana tidak akan pernah terpenuhi dan
secara terus menerus membutuhkan lebih dari yang dimilikinya.
Tentunya setiap orang memilliki berbagai penilaian dan
kekhawatiran tentang perilaku beragama mereka yang secara
mental mengungkapkan bahwa orang memiliki struktur karakter.

Lebih jauh, iklim membentuk individu melalui asosiasi
serta penerapan nilai - nilai. Iklim yang demikian memaksa
mereka untuk cenderung fokus pada kemampuan, memaknakan
kemampuannya sebagai penyebab kegagalan. Mengatribusikan
kegagalan terhadap kurangnya kemampuan, cenderung melihat
pekerjaan terlalu sulit, menggambarkan pola motivasi yang
maladaptif sehingga tidak mendukung usaha yang dilakukan
(Rizky. 2017). Melalui kerja sama dan penerapan nilai tersebut,
orang dapat mengubah perilaku mereka yang secara positif akan
mempengaruhi proses pekerjaan mereka. Karena dampak dari
iklim yang kokoh ini, masyarakat harus dibimbing, salah satunya
adalah penggunaan program pembinaan religiusitas yang ketat.
Hal ini diperkuat dengan hipotesis yang dikemukakan oleh
Kuper, M.G Smith dan Prof. Dr .Mukti Ali dalam Jallaludin
(2012: 112) yang menyatakan bahwa tugas agama untuk sebuah
pengembangan adalah bagian dari inspirasi, karena dalam situasi
ini agama mempengaruhi seluruh bagian kehidupan.

Pada saat memasuki era abad ke-20, Freud berpendapat
bahwa agama menjadi sumber psipatologis pada manusia.
Kondisi yang berbeda saat dahulu, saat ini agama ataupun
spiritualitas menjadikan mekanisme koping yang kuat, bahkan
dalam hal ini agama menjadi sistem yang dapat memberikan
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makna didalama kehidupan. Freud pernah  mengakui
bahwasannya “hanya dengan agamalah manusia dapat menjawab
pertanyaan tentang tujuan hidup” yang dapat menyimpulkan apa
yang menjadi tujuan hidup dengan baik atau tidak salah satunya
adalah dengan sistem agama itu sendiri (Ghufron. 2017).

Agama memanifestasikan dirinya didalam bermacam
bentuk, tidak cuma didalam aktivitas yang terlihat, namun
termasuk didalam lebih banyak manifestasi, diantaranya
perasaan, motivasi, dan aspek batin manusia. Religiusitas atau
kegiatan keagamaan tidak hanya pada saat beribadah, tetapi juga
dapat berupa relasi atau perilaku sosial, oleh karena itu kegiatan
keagamaan yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari
merupakan motivasi dan sumber inspirasi bagi aktifitas, salah
satunya adalah bekerja.

Menurut teori, pembentukan motivasi orang tidak lepas
dengan danya persepsi tertumpu pada aktivitas yang
dilakukannya. Hal ini akan membentuk pribadi, sikap, maupun
pengalaman serta harapan masa depan dimana dipengaruhi oleh
faktor internal manusia untuk mengambil tindakan alternatif dan
memilih tindakan yang menghasilkan berbagai reaksi.

Dalam kaitan ini, Gerungan mengatakan
bahwawasannya motivasi ialah fungsi dari berbagai macam
variabel. Psikolog merekomendasikan salah satu jenis motivasi,
yang disebut motivasi genetik, yang meliputi: “Motivasi itu
bersumber dari hubungan seseorang dengan Tuhan-nya, yaitu
didalam ibadah serta kehidupan disaat mereka berupaya
memenuhi nilai — nilai agama mereka. (Gerungan, 2004 : 143).

Dari sini kita dapat memahami bahwa manusia
sebenarnya ingin melayani pencipta di dalam dirinya. Salah satu
kemungkinan Tuhan menciptakan manusia yaitu bahwa manusia
adalah satu-satunya makhluk yang dapat berpikir dan bekerja
sama dengan Tuhan Yang Maha kuasa. Oleh karena itu, dalam
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berkarya atapun bekerja, ia akan senantiasa berupaya menjaga
keharmonisan dengan norma dan kewajiban agama, dan
motivasinya dibentuk oleh ajaran agama. Ini bisa Kita lihat sunah
Rasullullah SAW "Bekerja untuk dunia seolah-olah akan hidup
kekal, dan bekerja untuk akhirat seolah-olah akan mati besok ".
Sekarang sudah sangat jelas terlihat bahwa sikap religius
setiap karyawan akan sangat menunjang motivasinya dalam
bekerja. Keyakinan agama sangat erat kaitannya dengan motivasi
kerja karyawan. Jika kita mengambil wawasan pembangunan
sumber daya manusia sebagai arah pembangunan, maka kita
akan melihat pilihan lain yaitu keyakinan agama, yang
merupakan sikap yang harus dikembangkan oleh bangsa
Indonesia. Adanya macam — macam teori motivasi yang berbeda
ini akhirnya memberikan kesadaran bagi kita bahwasannya
manusia tidak hanya bekerja sebagai upaya untuk dapat
memenuhi kebutuhan material, namun juga bahwa kebanyakan
orang terhalang oleh konsep materialis yang sempit dan dilebih-
lebihkan di samping kebutuhan produktivitas. Oleh karena itu,
program pembinaan religiusitas dapat dijadikan sebagai aplikasi
dalam membina karyawan untuk mendorong dan menjaga
kualitas dan motivasi kerja, hal ini juga di dukung oleh
penelitian Osman-Gani (2010) dimana pada penelitian tersebut
menyatakan ~ bahwa  pimpinan  perusahaan  hendaknya
menyiapkan kerangka dengan keyakinan agama atau adat istiadat
agama, hal ini dikarenakan adanya keyakinan agama dapat
menjadi motivasi mandiri karyawan, tentu menjadi hal untuk
kondisi psikologis seseorang agar dapat medorong karyawan
agar mendapatkan  kualitas  pekerjaan yang terbaik.
Seyogyanyalah Kita harus bijaksana untuk tidak terlalu
mempercantik materi dan melupakan spiritualitas. Dalam kondisi
seperti ini, kita akan hidup dan mewarisi peradaban di mana
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materi dan spiritual hidup berdampingan secara harmonis, yaitu
peradaban yang seimbang.

Secara menyeluruh penelitian ini tentu masih memiliki
kekurangan didalamnya seperti tidak menjelaskan efektifitas
program pembinaan religiusitas dalam meningkatkan motivasi
kerja, kekurangan ini tentu bisa menjadi tinjauan bagi penelitian
selanjutnya mengenai penerapan program pembinaan religiusitas
bagi karyawan sehingga dapat menghasilkan data — data yang
lebih akurat.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Penelitian yang dilakukan bermaksud untuk mencari
tahu perbedaan terkait dengan motivasi kerja antara karyawan
RS. Roemani Muhammadiyah yang di berikan program
pembinaan religiusitas dengan karyawan RSJD. Dr. Amino
Gondohutomo yang tidak di berikan program pembinaan
religiusitas.

Dari analisa yang dilakukan didapatkan bahwa adanya
perbedaan secara signifikan dimana karyawan RS. Roemani
Muhammadiyah memiliki tingkat motivasi kerja yang lebih
tinggi dibandingkan dengan karyawan RSJD. Dr. Amino
Gondohutomo dengan nilai probabilitas sebesar 0,003. Dengan
demikian menandakan bahwa program pembinaan religiusitas
menjadikan sebuah faktor yang menghasilkan dampak positif
dalam meningkatkan motivasi kerja karyawan. Dengan adanya
program pembinaan religiusitas maka seperti yang ditunjukkan
oleh teori motivasi, pekerja akan memiliki perseptual bedasarkan
perintah agama, dengan adanya konsep perseptual yang tajam,
tentu itu akan menjadikan sebuah dorongan yang kuat terhadap
seseorang.

Dari berbagai spekulasi persuasif yang dikemukakan, hal
itu akhirnya membuat kita memahami bahwa orang bekerja
untuk mengatasi masalah material, namun diluar hal itu,
umumnya terhambat oleh perspektif realism yang terbatas dan
tidak masuk akal. Dari itu program pembinaan religiusitas dapat
dipertimbangkan untuk diterapkan dalam membina para
karyawan sebagai upaya untuk menjaga motivasi kerja agar tetap
memberikan kualitas pekerjaan yang baik.
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B. SARAN

Dengan adanya hasil penelitian yang telah diperoleh,

dari itu analis memberikan rekomendasi kepada beberapa pihak
yang dapat dipertimbangkan bagi mereka yang membutuhkan.

1.

3.

Bagi para karyawan RS. Roemani untuk tetap menerapkan
perinsip atau nilai-nilai dalam beragama dimana hal ini
dapat memberikan dampak positif dalam menjalankan
aktifitas bekerja. Karyawan sebagai salah satu unsur penting
dalam perusahaan tentu perlu menjaga kualitas kerja
maupun menjaga atau meningkatkan motivasi bekerja itu
sendiri, dimana tujuan yang sudah ditetapkan perusahaan
dapat tercapai.

Bagi RS. Roemani untuk tetap mempertahankan program
pembinaan religiusitas yang ada sebagai upaya menjaga
motivasi kerja karyawan dan bagi RSJD Dr. Amino dapat
mengadopsi dengan menerapkan program pembinaan
religiusitas sebagi salah satu opsi untuk pemberdayaan
karyawan dalam menjaga maupun meningkatkan motivasi
kerja karyawan, karena dapat dketahui bahwa religiusitas
dapat memberikan dorongan motivasi bagi karyawan untuk
dapat bekerja dengan kualitas yang lebih baik.

Adapun untuk penelitian berikutnya, hasil ini diharapkan
mampu menjadi acuan bagi penelitian — penelitan
selanjutnya mengenai motivasi kerja dan dapat meneliti
bagaimana efektifitas penerapan program pembinaan
religiusitas sebagai salah satu upaya dalam meningkatkan
motivasi kerja.
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Lampiran — lampiran

Lampiran 1 Blue Print Skala Penelitian

Blue Print Skala Motivasi Kerja

. Item
Aspek Indikator
Fav Unfav
Individu mampu
menyelesaikan tugas
Tangung Jawab dengan sebaik 1,13, 26 12, 22,34
mungkin
Mempertimbangkan Individu mampu
Resiko Keria mengukur 2,16, 29 11, 21, 31
J kemampuanya
Mempertimbangkan Individu mampu
Umpan Balik berkembang 4,18,32 9.19,30
Individu mampu aktif
Kreatif Dan Inovatif dan efisieen dalam 6, 20, 33 8, 17,28
menyelesaikan tugas
; Individu mampu
Waktu Penyelesaian
Tu Zs menyelesaikan tugas 7,23,35 5, 15, 27
g tepat waktu
- L Individu mampu
Keinginan Me’?""‘d' memberikan hasil 10, 24, 36 3,14, 25
Yang Terbaik . .
kerja terbaiknya




KRITERIA JAWABAN
PENILAIAN

SS = Sangat Sesuai
S = Sesuai

Cs = Cukup Sesuai
TS = Tidak Sesuai

STS = Sangat Tidak Sesuai

SKOR

Fav

5

4

Unfav

1

2

No

PERTANYAAN

SS

ZN@]

TS

Saya bertanggung jawab menyelesaikan

tugas yang telah diberikan

Saya menyukai pekerjaan yang tidak
terlalu sulit tetapi juga tidak terlalu mudah

Saya bermalas- malasan dalam bekerja

Setiap kritikan yang membangun saya

terima dengan senang hati

Saya membutuhkan waktu tambahan untuk

menyelesaikan tugas saya

Dalam bekerja, saya berfikit bahwa itu

merupakan ibadah




Saya selalu menyelesaikan tugas tepat

U waktu
Saya merasa tidak maksimal dalam
. menyelesaikan tugas
Saya mengabaikan setiap masukan yang
S diberikan
Saya selalu puas dengan hasil yang saya
e kerjakan
1 Saya merasa ragu untuk mengikuti
program peningkatan religiusitas
Setiap tugas yang diberikan kepada saya
12 .
terbengkalai
13 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan
apa yang menjadi tugas saya
14 | Saya ragu ide-ide saya akan di gunakan
Saya merasa program peningkatan
= religiusitas membuang waktu kerja saya
16 Saya bekerja sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki
17 | Saya lambat dalam menyelesaikan tugas
Saya senang apabila mengikuti program
18 | yang diberikan dalam meningkatkan
religiusitas
Bagi saya, kritikan hanya akan menganggu
19 -
pekerjaan
Saya menyumbangkan ide-ide saya dalam
A bekerja
21 | Dalam bekerja, saya tidak mengukur




kemampuan yang saya miliki

Saya terbebani dengan adanya program

2 peningkatan religiusitas
Dalam bekerja saya tidak pernah melebihi
2 batas waktu yang diberikan
Saya akan mengikuti dengan baik program
& peningkatan religiusitas
Saya merasa pesimis untuk menyelesaikan
25 .
tugas secara maksimal
26 Saya selalu memastikan bahwa tugas saya
benar-benar telah selesai
Bagi saya, waktu tambahan itu penting
2 untuk menyelesaikan tugas
Saya lebih menyukai cara yang rumit
2 dalam menyelesaikan tugas
Saya merasa mampu menyelesaikan tugas
29 oo
yang diberikan
Bagi saya, masukan dari atasan hanya
= akan menghambat tugas
Saya senang dengan tugas yang sulit,
31 | meskipun tidak sesuai kemampuan yang
saya miliki
Masukan dari atasan adalah motivasi bagi
£ saya
33 Saya memanfaatkan kegiatan peningkatan
religiusitas yang diberikan oleh atasan
34 Saya lalai menyelesaikan tugas yang

diberikan




35

Dalam menyelesaikan tugas, saya
memanfaatkan waktu semaksimal

mungkin

36

Saya puas dengan hasil yang saya kerjakan




Lampiran 2 Skala Uji Coba

KATA PENGANTAR

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
sedang melakukan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir / Skripsi
dengan judul : “Perbedaan Motivasi Kerja Karyawan Ditinjau Dari
Keikutsertaan Dalam Program Pembinaan Religiusitas Di Rumah Sakit”
informasi dan data yang anda isi digunakan oleh peneliti sebagai
penyusunan tugas akhir/ skripsi. Untuk itu, diharapkan bapak/ibu
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi daftar pertanyaan dari
kuesioner. Terimakasih.

I. ldentitas Responden
A. Nama



F. Lama Bekerja

Il. Petunjuk Pengisian Kuesioner

Untuk pernyataan-pernyataan berikut, dimohon memberi

jawaban sesuai dengan keadaan yang dirasakan selama ini,

dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom pernyataan

(yang paling sesuai dengan kondisi anda), dengan ketentuan :
(SS : Sangat Sesuai) (S : Sesuai) (TS : Tidak Sesuai) (STS:

Sangat Tidak Sesuai)

N ST
0 PERTANYAAN SS TS | S
Saya bertanggung jawab menyelesaikan
1 tugas yang telah diberikan
5 Saya menyukai pekerjaan yang tidak terlalu
sulit tetapi juga tidak terlalu mudah
4 | Saya bermalas- malasan dalam bekerja
Setiap kritikan yang membangun saya
. terima dengan senang hati
Saya membutuhkan waktu tambahan untuk
U menyelesaikan tugas saya
Dalam bekerja, saya berfikit bahwa itu
10

merupakan ibadah

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu




Saya merasa tidak maksimal dalam

e menyelesaikan tugas
Saya mengabaikan setiap masukan yang
. diberikan
Saya selalu puas dengan hasil yang saya
& kerjakan
11 Saya merasa ragu untuk mengikuti program
pembinaan religiusitas
Setiap tugas yang diberikan kepada saya
12 8
terbengkalai
13 Saya bersungguh-sungguh mengerjakan apa
yang menjadi tugas saya
16 | Saya ragu ide-ide saya akan di gunakan
Saya merasa program peningkatan
1 religiusitas membuang waktu kerja saya
20 Saya bekerja sesuai dengan kemampuan
yang saya miliki
23 | Saya lambat dalam menyelesaikan tugas
Saya senang apabila mengikuti program
24 | yang diberikan dalam meningkatkan
religiusitas
Bagi saya, kritikan hanya akan menganggu
14 .
pekerjaan
Saya menyumbangkan ide-ide saya dalam
= bekerja
17 Dalam bekerja, saya tidak mengukur
kemampuan yang saya miliki
19 Saya terbebani dengan adanya program

peningkatan religiusitas




21

Dalam bekerja saya tidak pernah melebihi

batas waktu yang diberikan

22

Saya akan mengikuti dengan baik program
peningkatan religiusitas

26

Saya merasa pesimis untuk menyelesaikan

tugas secara maksimal

29

Saya selalu memastikan bahwa tugas saya
benar-benar telah selesai

32

Bagi saya, waktu tambahan itu penting

untuk menyelesaikan tugas

33

Saya lebih menyukai cara yang rumit dalam

menyelesaikan tugas

35

Saya merasa mampu menyelesaikan tugas
yang diberikan

36

Bagi saya, masukan dari atasan hanya akan

menghambat tugas

25

Saya senang dengan tugas yang sulit,
meskipun tidak sesuai kemampuan yang
saya miliki

27

Masukan dari atasan adalah motivasi bagi

saya

28

Saya memanfaatkan kegiatan peningkatan
religiusitas yang diberikan oleh atasan

30

Saya lalai menyelesaikan tugas yang
diberikan

31

Dalam menyelesaikan tugas, saya

memanfaatkan waktu semaksimal mungkin




34

Saya puas dengan hasil yang saya kerjakan




Lampiran 3 Output SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas

Tahap 1

Case Processing Summary

N

Cases Valid
Excluded?®
Total

%
30 100.0
0 .0
30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.838 36
ltem-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if ltem Variance if ltem-Total | Alpha if Item
Deleted Iltem Deleted | Correlation Deleted
X01 114.07 73.582 434 .832
X02 114.20 72.028 574 .828
X03 114.67 69.195 476 .828
X04 114.13 74.051 .345 .833




X05
X06
X07
X08
X09
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26
X27
X28
X29
X30
X31
X32
X33

114.40
113.93
114.47
114.47
114.60
114.47
114.60
115.33
114.33
114.53
114.27
114.33
114.47
114.20
114.33
114.60
115.00
114.60
114.60
114.40
115.13
114.27
115.60
114.73
114.20
114.73
115.33
114.27
114.40

71.283
75.789
70.189
73.499
71.283
68.120
71.559
80.644
75.264
70.602
72.202
70.713
70.878
72.028
73.195
70.041
79.310
69.490
71.559
71.007
82.051
71.375
75.834
74.547
70.510
76.892
81.333
73.995
71.972

.666
.203
.647
414
.596
.632
.565
.284
.183
.631
.542
.570
.746
574
424
.736
192
.799
.388
459
.356
.641
.054
176
.597
.020
.309
.330
.581

.826
.836
.825
.832
.827
.823
.828
.855
.837
.825
.829
.827
.825
.828
.832
.823
.853
.822
.832
.829
.859
.827
.843
.838
.826
.844
.858
.834
.828




X34 114.47 79.706 -.225 .853

X35 114.40 71.559 .632 .827
X36 114.47 69.499 .718 .823
Tahap 2

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 30 100.0
Excluded® 0 .0
Total 30 100.0

a. Listwise deletion based on all
variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
.933 26
Iltem-Total Statistics
Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if ltem-Total [ Alpha if ltem
Deleted Iltem Deleted | Correlation Deleted




X01
X02
X03
X04
X05
X06
X07
X08
X09
X10
X11
X12
X13
X14
X15
X16
X17
X18
X19
X20
X21
X22
X23
X24
X25
X26

84.67
84.80
85.27
84.73
85.00
85.07
85.07
85.20
85.07
85.20
85.13
84.87
84.93
85.07
84.80
84.93
85.20
85.20
85.20
85.00
84.87
84.80
84.87
85.00
85.00
85.07

81.195
79.890
77.720
81.444
79.862
77.168
81.995
78.786
75.651
79.062
78.051
80.533
78.685
79.099
79.890
80.754
78.097
77.131
78.510
77.655
79.154
77.683
82.051
80.000
79.310
77.857

.488
.585
430
425
.589
734
.360
.640
.649
.611
.675
.501
.562
.706
.585
AT6
714
.818
464
.562
.658
.665
331
573
.653
.666

931
.930
.935
.932
.930
.928
.933
.929
.929
.930
.929
931
931
.929
.930
.932
.928
927
.933
931
.929
.929
.933
.930
.929
.929




Lampiran 4 Skala Penelitian

KATA PENGANTAR

Bapak/Ibu yang saya hormati

Saya, Mahasiswa Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang
sedang melakukan penelitian dalam penyusunan Tugas Akhir / Skripsi
dengan judul : “Perbedaan Motivasi Kerja Karyawan Ditinjau Dari
Keikutsertaan Dalam Program Pembinaan Religiusitas Di Rumah Sakit”
informasi dan data yang anda isi digunakan oleh peneliti sebagai
penyusunan tugas akhir/ skripsi. Untuk itu, diharapkan bapak/ibu
bersedia meluangkan waktu untuk mengisi daftar pertanyaan dari
kuesioner. Terimakasih.

I11. Identitas Responden
G. Nama

I.  Jenis kelamin

J.  Pendidikan Terakhir



K. Status Perkawinan

IV. Petunjuk Pengisian Kuesioner
Untuk pernyataan-pernyataan berikut, dimohon memberi
jawaban sesuai dengan keadaan yang dirasakan selama ini,
dengan cara memberikan tanda ceklis (V) pada kolom pernyataan
(yang paling sesuai dengan kondisi anda), dengan ketentuan :
(SS : Sangat Sesuai) (S : Sesuai) (TS : Tidak Sesuai) (STS:
Sangat Tidak Sesuai)

PERTANYAAN SS | S | TS

Saya bertanggung jawab menyelesaikan tugas

yang telah diberikan

Saya menyukai pekerjaan yang tidak terlalu sulit
tetapi juga tidak terlalu mudah

Saya selalu menyelesaikan tugas tepat waktu

Saya bermalas- malasan dalam bekerja

Saya merasa tidak maksimal dalam

menyelesaikan tugas saya

Saya membutuhkan waktu tambahan untuk

menyelesaikan tugas saya




7 | Saya mengabaikan setiap masukan yang diberikan
g | Saya selalu puas dengan hasil yang saya kerjakan
Dalam bekerja, saya berfikit bahwa itu
. merupakan ibadah
10 Saya merasa ragu untuk mengikuti program
pembinaan religiusitas
Bagi saya, kritikan hanya akan menganggu
1 pekerjaan
12 | Saya menyumbangkan ide-ide saya dalam bekerja
13 | Saya ragu ide-ide saya akan di gunakan
Dalam bekerja, saya tidak mengukur kemampuan
L yang saya miliki
15 Saya merasa program_peningkatan religiusitas
membuang waktu Kerja saya
Saya terbebani dengan adanya program
1is peningkatan religiusitas
Saya bekerja sesuai dengan kemampuan yang
17 -
saya miliki
18 Saya akan mengikuti dengan baik program
peningkatan religiusitas
19 | Saya lambat dalam menyelesaikan tugas
Saya senang apabila mengikuti program yang
e diberikan dalam meningkatkan religiusitas
21 Saya merasa pesimis untuk menyelesaikan tugas
secara maksimal
29 Saya selalu memastikan bahwa tugas saya benar-

benar telah selesai




23

Bagi saya, waktu tambahan itu penting untuk

menyelesaikan tugas

24

Saya lebih menyukai cara yang rumit dalam
menyelesaikan tugas

25

Saya merasa mampu menyelesaikan tugas yang
diberikan

26

Bagi saya, masukan dari atasan hanya akan

menghambat tugas




Lampiran 5 Uji Normalitas

Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
KELOMPOK
A 50| 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
KELOMPOK
B 50( 100.0% 0 0.0% 50| 100.0%
Descriptives
Std.
Statistic [ Error
KELOMPOK Mean 86.2200| .50410
A 95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 85.2070
:ES:; 87.2330
5% Trimmed Mean 86.1556
Median 86.0000
Variance 12.706
Std. Deviation 3.56451
Minimum 80.00
Maximum 94.00




Range 14.00
Interquartile Range 4.00
Skewness .220 .337
Kurtosis -.399 .662
KELOMPOK Mean
B 83.7400| .62780
95% Confidence Lower
Interval for Mean Bound 824784
szzs; 85.0016
5% Trimmed Mean 83.8333
Median 84.5000
Variance 19.707
Std. Deviation 4.43920
Minimum 72.00
Maximum 92.00
Range 20.00
Interquartile Range 7.00
Skewness -.440 .337
Kurtosis -.373 .662
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
KELOMPOK A .093 50 .200° 972 50 .267
KELOMPOK B .135 50 .024 .966 50 .165




*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction



Lampiran 6 Uji Homogenitas dan Uji Hipotesis

Uji Homogenitas

Test of Homogeneity of Variances

MOTIVASI KERJA

Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.390 1 98 .069
ANOVA
MOTIVASI KERJA
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 153.760 1 153.760 9.488 .003
Within Groups 1588.200 98 16.206
Total 1741.960 99
Uji Hipotesis
Group Statistics
Std.
KELOMPOK N Mean Deviation Std. Error Mean
HASIL MOTIVASI  Kelompok A 50| 86.2200 3.56451 .50410
Kelompok B 50| 83.7400 4.43920 .62780




Independent Samples Test

t-test for Equality of Means

Sig. 95% Confidence Interval
(2- Mean Std. Error of the Difference
T Df tailed) | Difference | Difference Lower Upper
HASIL Equal
MOTIVASI variances 3.080 98 .003| 2.48000 .80514 .88223 4.07777
assumed
Equal
variances 93.63
not 3.080 ) .003| 2.48000 .80514 .88130 4.07870
assumed
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Assalamu’alalkum Wr,Wh,

Terlting rasa syukur semoga limpahan kasih sayang Allah SWT menyertai didalam
lak kan tugas dan g bellan kita, Aamlin,

Menjawab surat wakil dokan bidang akademik nomor ; B,560/Un.10,7/01/PP.00,9/06/
2020 perihal permohonan ujl coba skala penelitian bagl mahasiswa UIN Walisongo
Semarang di Rumah Sakit Islam Sultan Agung Semarang, maka dengan ini  kami
sampaikan  bahwa Direktur  Pendidikan dan  Penunjang Medis RSl Sultan  Agung
memberikan Ijin mahasiswa berlkut

Nama : Achmad Riyanto,

NIM 1 1507016015,
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Jurusan : Pslkologl.

Univers R Islam Negerl
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Assalamu’alaikum Wr. Wh,

Mcmpf:rh.'llikun surat Saudara nomor : H.S(x()/Un.I().7/l)I/l’l'.()().‘)/(lS;’Z()ZU tanggal
28 Mei 2020 perihal permohonan ijin penelitian mahasiswa

Nama : Achmad Riyanto
NIM . 1507016015
Judul  : Perbedaan Motivasi Kerja Karvawan Ditinjau Dari Keikutsertaan Dalam

Program Peningkatan Religiusitas di Rumah Sakit.

Pada prinsipnya kami dapat mengijinkan mahasiswa tersebut untuk melakukan
penelitian di RS R i Mul liyah S g dengan ketentuan sanggup
mematuhi peraturan yang berlaku. Untuk tehnis pelaksanaannya diharapkan yang
bersangkutan menghubungi bagian Diklat lebih dulu dengan contak  person
Sdr. Mugi Saptono, SE Telp. (024)84:44623 ext : 2031/ HP. 081390654152,
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Semarang, 19 Shafar 1442 H
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